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ABSTRAK

Yatno Edi Pulestiyo, 2008/lanajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di SMP PGRI 03 Bantur) Fakultas
Tarbiyah, Jurursan Pendidikan Agama Islam, Prog@&amana Strata 1 (S1)
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang, Dosen Pemiing: MUHAMMAD
AMIN NUR M.A

Kata kunci: Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama lslam, Prestasi
Belajar

Ada dua pokok permasalan yang dihadapi umat beragi#inindonesia
pada umumnya. Disatu sisi dihadapkan pada perse&iamomi politik, hukum,
moral dan lain sebagainya sebagai dampak darsKxiasional dibidang tersebut.
Disisi lain kita dihadapkan pada persoalan pers@atar komunitas agama,
bahkan antar intern pemeluk agama itu sendiri yaetum menunjukkan
hubungan yang akrab, kompak dan harmonis. Jika &ke@umasalan tersebut
tidak dapat di pecahkan agaknya krisis nasionah abartambah parah dan
merambah keberbagai sektor kehidupan.

Dalam rangka mengantisipasi berbagai persolarahtybembelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah harus memberk@mtribusinya. Karena
selama ini Pendidikan Agama Islam di sekolah masiing kali mendapat kritik
dari para ahli, maka perlu ditingkatkan kualitasmpelajarannya. Untuk
meningkatkan kualitas pembelaran Pendidikan Agasiaml disekolah ada
banyak faktor yang mempengaruhinya, salah satungalala Manajemen
pembelajarannya. Karena tanpa manajemen yang pepatidikan tidak akan
dapat berjalan dengan lancar, efektif dan efesiegjuan pembelajaran yang di
diharapkan akan sulit tercapai. Berpijak dari halbh penulis tertarik mengambil
judul : Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Isam Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar di SMP PGRI 03 Bantur.

Dari permasalahan di atas, maka yang ingin dianglatah Bagaimana
Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama IslagMd PGRI 03 Bantur dan
yang kedua adalah Bagaimana upaya guru untuk miatkan prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam di SMP PGRI 03 Bantur

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam permasaesebut adalah untuk
Untuk mendiskripsikan manajemen pembelajaran PémtidAgama Islam di
SMP PGRI 03 Bantur dan yang kedua adalah untukgetehui upaya guru
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikgama Islam di SMP
PGRI 03 Bantur

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan peaelitkualitatif
deskriptif, karena dengan tujuan untuk mendesk@psiatau menggambarkan
fenomena-fenomena atau kejadian kejadian yang @adadokasi penelitian. Dan
agar hasil penelitian dapat tersusun secara sestemzaka langkah peneliti
dalam menganalisis data adaldPertama dengan mereduksi data yaitu
merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan memfokuslpada hal yang
penting. Kedua Mendisply data yaitu menyajikan data yang dilakuldalm



bentuk uraian singkat, tabel, dan sejenisnya. Ketiga Verifikasi / Kesimpulan/
Penarikan kesimpulan, yaitu kesimpulan yang bedrskieedibel dan dapat
menjawab rumusan masalah yang dikemukakan sejadk awa

Dengan rancangan penelitian seperti diatas, pemaé&mperoleh hasil
bahwa ; Pertama SMP PGRI 03 Bantur dalam meningkatkualitas
pembelajaran khususnya pembelajaran Pendidikan Agatam membutuhkan
manajemen pembelajaran yang efektif dan efesieimggdn dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa khususnya mata pelajaradidfean Agama Islam dan
pelajaran secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disikgrubahwa di lembaga
SMP PGRI 03 Bantur dalam meningkatkan kualitas peapran Pendidikan
Agama Islam yaitu dengan penerapan manajemen pajatael Pendidikan.
Guru Pendidikan Agama Islam dalam menejemen pefabataharus 1) membuat
perencanaan sebulum mengajar dalam menerapkan ukumikya. 2)
menggunakan strategi pembelajaran yang berva#dsngga siswa tidak bosan
dan hasilnya maksimal. 3) menggunakan sistem tarpd@am penerapan
kurikulumnya sehingga terdapat korelasi antara matajaran umum dan mata
pelajaran agama. Dan upaya guru dalam meningkgtkestasi belajar yaitu
dengan membuat perangkat pembelajaran, penguasat@am bajar, kegiatan
belajar mengajar dan evaluasi.



BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dewasa ini bangsa Indonesia dilanda berbagai kmisiisi dimensi, yaitu
krisis diberbagai bidang/aspek kehidupan. Diawati #risis ekonomi awal tahun
1997, kemudian berlanjut dan merembet kekrisisskny@ng lain mulai krisis
politik dan kepercayaan, krisis sosial budaya,iskmnsoral.

Terkait dengan krisis moral mengindikasikan bahwaraiitas bangsa
Indonesia yang tadinya sebagai bangsa yang beraaafjliki solidaritas dan
kerjasama yang baik, toleransi kepada sesamanydatarsebagainya seakan
lenyap begitu saja dimakan oleh ganasnya krisisi@ko yang menghancurkan
semua elemen dan sendi-sendi negara.

Dari berbagai krisis yang terjadi dan melanda banigglonesia, oleh
banyak kalangan disinyalir bahwa yang menjadi tibkak dan penyebab ini
semuanya adalah pendidikan. Pendidikan dianggapl gggjam menciptakan
masyarakat yang bermartabat.

Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadepibangsa Indonesia
adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jgmj@m satuan pendidikan
dasar dan menengah. Berbagai usaha telah dilakuitaik meningkatkan mutu
pendidikan nasional, misalnya pengembangan kunikuhasional dan lokal,
peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan, pdagn buku dan alat

pelajaran, pangadaan dan perbaikan sarana danrgrasgendidikan, dan



peningkatan mutu manajemen sekolah. Namun demik&bagai indikator mutu
pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang ber8ebagian sekolah,
terutama dikota-kota, menunjukkan peningkatan npeadidikan yang cukup
menggembirakan, sebaliknya sebagian lainnya masihprihatinkah

Berdasarkan kenyataan ini, berbagai pihak mempakan apa yang salah
dalam penyelenggaraan pendidikan kita. Dari beibpgagamatan dan analisis,
sedikitnya ada tiga faktor yang menyebabkan mundigékan tidak mengalami
peningkatan secara merata.

Faktor pertamakebijakkan dan penyelenggaraan pendidikan nasiaraj
menggunakan pendekataeducation production functioratau input-out put
analysistidak dilaksanakan secara konsekuen.

Faktor kedua, penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan aecar
birokratik sentralistik sehingga menempatkan sdkad®bagai penyelenggara
pendidikan sangat tergantung pada keputusan bgiokeng mempunyai jalur
yang sangat panjang dan kadang-kadang kebijakkamndi&eluarkan tidak sesuai
dengan kondisi sekolah setempat.

Faktor ketiga,peran serta warga sekolah khususnya guru dan gergan
masyarakat khususnya orang tua siswa dalam pemyggleaan pendidikan selama
ini sangat minim.

Masalah moralitas di kalangan pelajar dewasa ierupakan salah satu
masalah pendidikan yang harus mendapatkan perhsgiaua pihak. Berbagai

perubahan yang terjadi dalam seluruh aspek kehidpaea pelajar kita mulai dari

! Departemen Pendidikan Nasiondianajemen Berbasis SekolgBakarta : 2006) hal.1.



tata pergaulan, gaya hidup, bahkan hingga pandapeyastangan yang mendasar
tentang standar perilaku merupakan konsekuensipgakembangan yang terjadi
dalam skala global umat manusia di dunia ini.

Arus globalisasi informasi lintas geografi dan aya yang semakin deras
terjadi saat ini, mau atau tidak mau menimbulkamplk tersendiri yang tidak
selalu positif bagi kehidupan remaja dan pelajat §&. Padahal pada sisi yang
elementer, mereka diharapkan mampu memelihara ddestarikan tradisi, cara
pandang, dan aspek-aspek moralitas luhur bangsadsi#.

Untuk itulah pendidikan yang dikembangkan harusniverikan peluang
terhadap siswa untuk berfikir kreatif dan inovasghingga tidak lagi menjadi
sekedar wahana tranfer ilmu dari guru kepada mpeadidikan harus menjadi
wahana diskusi, dialog, dan media utuk mengembangketifitas siswa sesuai
dengan ilmu pengtahuan yang mereka timba. Olehnkarei, perlu kiranya
dikembangkan proses pembelajaran dan pengajarariekstual, dimana
orientasinya adalah bagaimana siswa benar-benarpmamemahami materi
pelajaran yang diterima sekaligus bisa mendialogkardengan kondisi
lingkungan sekitar. Dengan demikian mereka mamalmanifaat sesungguhnya
dari ilmu pengetahuan yang mereka peroleh sertal Ibetul marasa tertuntut
untuk mengaplikasikan dalam kehidupan nyata.

Sebagai upaya peningkatan sumber daya maniisiaa resourge pada
dasarnya pendidikan di sekolah bertujuan untuk memgngkan aspek-aspek

kemanusiaan peserta didik secara utuh, melippela kedalaman spiritul (SQ),

Z Departemen Agama RPendidikan Agama Islam Pda Sekolah Umum dan Matirasa
(Jakarta:2004) hal 1.



aspek perilaku (EQ), aspek ilmu pengetahuan daglekiual (1Q) dan aspek
keterampilan (Skilf).

Demikian pula halnya yang terjadi di sebuah lemabggendidikan
menengah, yaitu di SMP PGRI 03 Bantur. Masalah ipédah demikian
kompleknya, mulai dari sarana dan prasarana yamgngumemadai, masalah
kurikulum yang masih simpang siur dalam penggurmEampenerapanya, masalah
profesionalisme guru, masalah kenakalan siswa,nmmy@ prestasi siswa, hingga
masalah keharmoninasan dalam sebuah lembaga sekolah

Masalah pertama, yaitu sarana dan prasarana yamgmnd memadai. Di
lembaga ini terdapat satu gedung untuk kantor, tiggngan untuk kegiatan
belajar-mengajar, namun yang menjadi permasalah#n jpmlah siswa yang
mencapai 160 siswa, maka setiap kelas dijadikamlgda Untuk kelas satu
dijadikan 2 kelas, kelas Dua 1 kelas, dan kelas 2ikelas. Maka masih kurang
dua kelas lagi. Sebagai alternatif untuk dua kemesih menumpang di SD.
Kebetulan lokasinya bersebelahan dengan SD. Magasaladaan buku juga
kurang memadai dan minim sekali, untuk kegaiatastrakkcomputer juga hanya
terdapat dua unit komputer untuk digunakan prakét&s 1 sampai kelas 3.

Masalah yang kedua, adalah masalah kurikulum kSsgenerintah melalui
Departemen Pendidikan Nasional mengambil kebijakemtuk menerapkan
kurikulmum berbasis kompetensi (KBK) 2004. Dan sakg di berlakukan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yangmpai sekarang

menimbulkan pro dan kontra dengan berbagai kendata permasalahanya.

% Departemen Agama RPendidikan Agama Islam Pda Sekolah Umum dan Matirasa
(Jakarta:2004) hal 3



Demikian juga yang terjadi dilembaga SMP PGRI 08tBa Disatu sisi dituntut
untuk dapat menerapkan kurikulum KTSP di satu giga terbentur dengan
sarana dan prasara yang tidak memadai, minimnngzalpeman guru tentang
KTSP. Terkait dengan pembelajaran Pendidikan Agkstaan guru dihadapkan
Bahan ajar yang akan disampaikan belum memenuhiapg diharapkan dari
Kurikulum.

Minimnya sarana dan prasarana dalam proses pemitzglagntara lain :
Penyediaan buku, Media pembelajaran dan lain ségayang mendukung dari
proses belajar mengajar.

Masalah yang ketiga, yaitu rendahnya kualitas piafiesionalisme guru.
Guru yang mengajar di SMP PGRI 03 jumlahnya 15 @r&famun banyak guru
yang mengajar bukan pada bidang dan keahlihan grasasing. Untuk itu
diharapkan guru dapat mengikuti Sertifikasi gurbisgga dapat meningkatkan
profesionalisme guru itu sendiri.

Masalah yang keempat, adalah masalah siswa yamikida kompleks.
Pertama input yang ada adalah sebagian besar damgan keluarga kurang
mampu, dilihat dari prestasi juga tidak terlalu w@ok, sehingga ketika masuk
jenjang pendidikan menengah menimbulkan banyak latasalah satunya adalah
rendahnya daya serap dalam proses belajar mengajauinya kenakalan dan
lain sebagainya.

Untuk itulah dalam penelitian ini peneliti inginemgungkap dan ingin
mengetahui mengapa terjadi masalah yang demikiampleks tersebut. Dalam

hal ini penelitian menitik beratkan pada rendahngamlitas pembelajaran



Pendidikan Agama Islam yang ada di SMP PGRI 03 Bant Maka peneliti
dengan ini mengambil judul Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa diSMP PGRI 03 Bantur.

B. Rumusan Masalah

Masalah adalah suatu hal yang sangat prinsip urdit&liti dan
dipecahkan, sebab timbulnya suatu masalah mergadatan pembahasan yang
mendorong seseorang untuk memecahkanya. SuharArgkonto menjelaskan
bahwa masalah merupakan bagian dari kebutuhanraegeontuk dipecahkan.
Orang ingin mengadakan penelitian karena ingin rapatkan jawaban dari
masalah yang dihadapi (19996: 25)

Berangkat dari masalah di diatas maka masalah yienggkat dalam
penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana Manajemen Pembelajaran Pendidikan Adatam di SMP

PGRI 03 Bantur

2. Bagaimana upaya guru untuk meningkatkan prestaijabesiswa pada

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP PGRI agtaér\

C. Tujuan Penelitian

Tujuan merupakan standart akhir yang ingin dicagalam suatu
penelitian dan merupakan titik tolak yang sanganhetigkan dalam memberikan
suatu arah bagi suatu penelitian. Sejalan denganSitharsismi Arikunto

mengemukakan bahwa tujuan penelitian adalah rumukalmat yang



menunjukkan adanya suatu hal yang diperoleh sefsablitian selesai. (1996:

52)

Bertolak pada masalah yang dirumuskan, maka tupamelitian ini
adalah:
1. Untuk mendiskripsikan manajemen pembelajaran PéaaidAgama Islam di

SMP PGRI 03 Bantur
Untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkanitesapembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP PGRI 03 Bantur.

Manfaat

Berdasarkan Rumusan Masalah dan Tujuan penelitetasd maka hasil

penelitian diharapkan memiliki manfaat sebagaikoeri

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah vgawadan daya berfikir

peneliti, untuk meningkatkan kualitas keilmuanya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedorbagi peneliti (Guru

Pendidikan Agama Islam) dan Kepala Sekolah untukimgi&atkan kualitas

pembelajaran di SMP PGRI 03 Bantur secara umum

Hasil penelitian ini diharapkan, dapat menjadi lsalatu bahan rujukan, bagi
setiap lembaga pendidikan menegah untuk meningkatkaialitas

pembelajaran, khususnya pembelajaran PendidikamaAgdsiam.



E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Adapun yang menjadi ruang lingkup dalam penelitinn adalah
lembaga pendidikan yaitu SMP PGRI 03 Bantur. Lok@sielitian mengambil
tempat yaitu SMP PGRI 03 Bantur yang beralamatkadathn Raya Rejosari
Kecamatan Bantur Kabupaten Malang. Lembaga inichamg disebuah yayasan
pendidikan yaitu Perkumpulan Pembina Lembaga Pi&adid PPLP) Persatuan
Guru Republik Indonesia (PGRI) Kabupaten Malang.

Dalam penelitaian ini, peneliti membatasi peneiifea hanya pada: (1).
Bagaimana manajemen pembelajaran Pendidikan agslaa yang ada pada
SMP PGRI 03 Bantur. (2) Bagaimana upaya guru untekingkatkan prestasi
belajar. Mengingat objek penelitian adalah lembag&olah SMP PGRI 03
Bantur, sebagai lembaga pendidikan yang bernaunBediumpulan Pembina
Lembaga Pendidikan (PPLP) Persatuan Guru Repuldiéniesia (PGRI) Cabang
Kabupaten Malang, maka batasan ini perlu dikajinldlanjut sehingga dapat

memecahkan segala permasalahan yang terjadi dagar®VP PGRI 03 Bantur.

F. Sistematika Pembahasan.
Dalam penelitian ini agar pembahasan ini dapaémiatis, maka penulis
menyusun sitematika pembahasan sebagai berikut :
Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisangniatar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan ganeltanfaat penelitian, ruang

lingkup dan keterbatasan dan sistematika pembahasan



Bab kedua berisi tentang kajian tentang Pengemi@majemen, Pengertian
Pembelajaran, Pendidikan Islam dan Pendidikan Ag#staan serta Prestasi
Belajar

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian

Bab keempat berisi laporan penelitian yang meliptar belakang objek,
manajemen pembelajaran pendidikan Agama Islam d? $3RI 03 Bantur dan
Bagaimana upaya guru untuk meningkatkan prestésjabe

Bab kelima berisi tentang laporan hasil pendlitia

Bab keenam ini adalah bab penutup dari selurupkesan pembahasan

yaitu berisikan kesimpulan dan saran-saran.



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Manajemen Pembelajaran
1. Pengertian Manajemen

Sebelum membahas tentang manajemen pembelajaaraskhusus,
seyogyanya kita akan membahas manajemen dalanyartj seluas-luasnya
(makro).

Secara etimologi, kata manajemen merupakan terjgmatdari
managemenfbahasa Inggris). Katmanagemengendiri berasal dari kataanage
ataumanagiareyang berarti melatih kuda dalam melangkahkan kakiny

Dalam pengertian manajemen, terkandung dua kegialah kegiatan
pikir (mind dan kegiatan tindak lakagtion) Sahertian, 1982).

Manajemen sering diartikan sebagi ilmu, kiat, desfgsi. Dikatan sebagai
ilmu oleh Luther Gulick karena manajemen dipands@lgagai suatu bidang ilmu
pengetahuan yang secara sitematis berusaha memateargapa dan bagaimana
orang bekerja sama. Dikatan sebagai kiat oleh Hadieena manajemen mencapai
sasaran melalui cara-cara dengan mengatur oramgidé&am menjalankan tugas.
Dipandang sebagai profesi karena manajemen dilaradels keahlian khusus
untuk mencapai suatu prestasi manajer, dan pafasgoal dituntun suatu kode
etik.

Dalam proses manajemen terlibat fungsi-fungsi gokang ditampilkan
oleh seorang manajer/pemimpin, yaitu: Perencarfamifing), Pengorganisasian

(Organizing), Pemimpin (Leading), dan Pengawasam{i©@ling). Oleh karena



itu, manajemen diartikan sebagai proses merencanakaengorganisasi,
memimpin danmengendalikan upaya organisasi denggals aspeknya agar
tujuan organisasi tercapai secara efektif danesfisi
Dalam kaitannya dengan manajemen pendidikan, e

diklasifikasikan menjadi dua yaitu : (1) manajemgendidikan makro (luas)
maksudnya adalah manajemen yang dilakukan untuliruselaspek/elemen
pendidikan. (2) Manajemen Pendidikan mikro (sempripksudnya adalah
manajemen yang dilakukan hanya meliputi salah saiti aspek pendidikan.
Cantoh manajemen pembelajaran. Dalam hal ini kiéananembahas manajemen
pembelajaran sebagai salah satu dari elemen pkadigiang sangat signifikan

dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

B. Konsep Manajemen Pembelajaran
1. Pengertian Manajemen Pembelajaran

Manajemen pembelaran adalah segala usaha pengaitoses belajar
mengajar dalam rangka tercapainya proses belajmgajer yang efektif dan
efesien. Manajemen program pembelajaran seringouliséengan manajemen
kurikulum dan pembelajaran

Pada dasarnya manajemen pembelajaran merupak@atpem semua
kegiatan belajar mengajar, baik dikategorikan beadan kurikulum inti maupun
penunjang berdasarkan kurikulum yang telah ditetaplsebelumnya oleh

Departemen Agama/Departemen Pendidikan Nasional.

! Ibrahim BafadhallManajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar dari $éisisi Menuju
Desentralias{Jakarta : Bumi Aksara, 2003), hal. 11



2. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan lazim menggambarkan ketegasan perfdagiatt Kipling
yang berangakat dari 6 pertanyaan terkenal dendafv-"1H" yaitu What: apa
yang dikerjakan (Materi); Why: Mengapa dikerjakdbagar Pertimbangan) :
Who: Siapa yang mengerjakan (personal); Where :adémakan dikerjakan
(Lokasi); When: kapan akan dikerkakan (waktu); Hd&gaiman mengerjakan
(Tata Kerja. Teknil, dan Prosedur).

Dalam rangka kontek pembelajaran perencanaan digrdikan sebagai
proses penyusunan materi pelajaran, penggunaararpedgajaran, penggunaan
pendekatan atau metode pengajaran, dalam suatsi lokaktu yang akan
dilaksanakan pada masa satu semester yang akarg datauk mencapai tujuan
yang ditentukan..

a. Penyusunan Program Tahuan Sekolah

Program tahunan merupakan program umum setiap pesgaran untuk
setiap kelas, yang dikembangkan oleh guru matgapatayang bersangkutan,
program tahunan ini dipersiapkan dan dikembangKeh guru sebelum tahun
ajaran, karena merupakan pedoman bagi pengembapgagram-program
berikutnya yakni program semester, program mingglem program harian atau
program pembelajaran setiap pokok bahasan, yakamddTSP di kenal dengan

Rencana Persiapan Pengajaran (RPP). Komponen wamgaharus ada dalam



program tahuan adalah kompetensi dasar, standarimpendekatan belajar
berdasarkan alokasi waktu yang tersedia, kalereretigikar.
b. Penyusunan Program Semester
Mulyana menyatakan program semester berisikans-garis besar
mengenai hal-hal yang hendak dilaksanakan dan d@ickgtam semester tersebut.
Program semester ini merupakan pembelajaran dagrgm tahunan. Pada
umumnya program semester berisikan tentang butkwakpbahasan yang hendak
disampaikan, waktu yang hendak direncanakan, daardtean-keterangan
Fungsi program semester adalah sebagai acuan pe@yusprogram, acuan
kalender proses belajar mengajar; usaha untuk rpanedesien dan efektifitas
penggunaan waktu belajar yang tersedia.
Langkah-langkah penyusunan program semester nteSyaiful Sagala
yaitu :
1) Membaca dan memahami program semester dalantasain
2) Menganalisis kemampuan dasar dari materi polesigan merumuskan
indikator pencapaian hasil belajar siswa pada pet@mester yang
diprogramkan.
3) Menentukan alokasi waktu setiap kemampuan dasadasarkan
kalender pendidikan yang ditetapkan.
c. Penyusunan Program Satuan Pelajaran
Untuk membantu kemajuan belajar peserta didikandgng modul perlu

dikembangkan program satuan pelajaran, programmémupakan penjabaran dari

2 Mulyana,Manajemen Berbasis Sekolah" Konsep, Strategi, BasldmentasiBandung : PT
Remaja Karya, 2005), hal. 95
* Ibid, hal. 98



program semester dan program modul. Melalui progiamdapat diketahui
tujuan-tujuan yang telah dicapai dan yang perliadiy, bagi peserta didik
Program satuan pelaran yang baik harus memeneiida ;
1) Materi harus mengacu kompetensi dasar
2) Proses belajar mengajar (KBM) harus menunjangbedajaran aktif
dan megacu kepada analisis materi pelajran/peabadan
penyesuaian.
3) Terdapat keselarasan antara kemampuan, matepietéain
4) Dapat dilaksanakan
5) Mudah dipahami
d. Penyusunan Jadwal Pelajaran
Dalam menyusun jadwal biasanya kita bedakan délgenlangkah yaitu
tahap pendahuluan atau inverintarisasi, tahap ppawi alat-alat, dan tahap
penentuan hari serta jam pelajaran :
1) Tahap pendahuluan atau inventarisasi
a) Macam mata pelajaran yang ada di setiap kelas
b) Jumlah jam untuk mata pelaran pada setiap kelas
¢) Jumlah jam pelajaran keseluruhan untuk suatu sekola
d) Guru yang memegang masing-masing mata pelajarauk unt
masing-masing kelas
e) Jumlah mengajar bagi setiap guru

2) Tahap penyiapan alat

4 |bid. hal. 99



a) Papan jadwal
b) Kartu mata pelaran

3) Tahap penentuan hari dan jam pelajaran

Proses perencanaan dilaksanakan secara kolabatatif kerja sama,
artinya mengikutsertakan personel sekolah dalamandalsemua tahap
perencanaan. Bentuk kerja sama dalam perencanaahatkngan melibatkan
personel sekolah. Hoyle (dalam Saiful Sagala) betppat bahwa sangat perlu
bagi semua pengajar dan personel yang lain yargpentingan dengan tujuan
sekolah dilibatkan dalam perencanaan, karenanya yard&t sekolah
bertanggung jawab atas perencanaan yang ditetapkan
3. Pelaksanaan Pembelajaran

Inti dari pelaksaan adalah merealisasikan segdlgdmy telah disusun
dalam perencanaan pembelaran. Fungsi-fungsi dakmapt ini adalah a)
pengorganisasian, b) penggerakan dan c) pengawasan
a.Pengorganisasian
Pengorganisasian dilakukan agar rencana yang titetapkan dapat berjalan
dengan lancar tanpa hambatan sedikitpun dan bergdauai dengan harapan
sekolah melalui pembagian tugas yang sesuai ddrdang , bakat, kemampuan,
wewenang, mata ajaran dan tanggung jawabnya masasgig pengorganisasian
atas perician tugas, pembagian kerja, koordinakenman serta penilain yang
keseluruhannya ada kaitanya erat satu sama lagunya mencapai tujuan yang

telah ditetapkan sesuai dengan perencanaan.

® Syaiful Sagalagp.cit, hal.141



Kaitannya dengan fungsi pengorganisasian, kepakolah sebagai
pemimpin bertugas untuk menjadikan kegiatan-kegia@kolah yang menjadi
tujuan sekolah dapat berjalan dengan lancar. Kegeltalah perlu mengadakan
pembagian kerja yang jelas bagi guru yang menjadik abuahnya. Dengan
pembagian kerja yang baik, pelimpahan wewenang tdaggung jawab yang
tepat serta mengingat prinsip-prinsip pengorgar@sakiranya kegiatan sekolah
akan berjalan dengan lan&ar
b.Penggerakan

Mengerakkan &cgtuatin) menurut Terry berarti merangsang anggota-
anggota kelompok untuk melaksanakan tugas-tugasgaderantusias dan
kemampuan yang baik. Sedangkan menurut Amirullabepakan adalah proses
penumbuhan semangddotivation) pada karyawan agar dapat bekerja keras dan
gait serta membimbing mereka dalam melaksanakacamenuntuk mencapai
tujuan yang efektif dan efesien.

Pergerakan dalam proses pembelajaran dilakukan gileth dengan
suasana edukatif agar siswa dapat melaksanakas thajajar dengan penuh
antusias, dan mengoptimalkan kemampuan belajaradebgik. Peran sangat
penting dalam menggerakkan dan memotivasi paraasi@vmelakukan aktifitas
belajar baik dilakukan dikelas, dilaboratorium, efjpustakaan dan tempat lainya
yang memungkinkan siswa melakukan kegiatan belafauru tidak hanya

menarik perhatian siswa, tetapi juga harus menthgka aktifitas siswanya

® Daryanto Administrasi PendidikafJakarta : Rineka Cipta, 1998), hal. 83



melalui pendekatan dan metode pembelajaran yangisgsngan materi pelajaran
yang disajikan guru.
c.Pengawasan

Pengawasan adalah suatu konsep yag luas yangp#iaerpada manusia,
benda, dan organisasi. Anthony, Dearden, Dan Bddf@alam Syaiful Sagala)
mengemukakan bahwa pengawasan dimaksudkan untukastieam anggota
organisasi melaksanakan apa yang dikehendaki dengamgumpulkan,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi serta miz@atkanya untuk
mengendalikan organisasi. Jadi pengawasan inadlidari segi input, proses dan
output bahkan outcome.

Dalam konteks pembelajaran pengawasan dilakukan l@pala sekolah
terhadap seluruh kelas apakah terjadi proses belajangajar.kemudian
mengawasi pihak-pihak yang terkait dengan pembalajaapakah dengan
sungguh-sungguh memberikan layanan kebutuhan pejabel

Sedangkan guru melakukan pengawasan terhadap prograng
ditentukannya adalah apakah sudah dilakuakan ses@ina yang ditetapkannya
sendiri. Jika ada kekeliruan atau ada program \yatak dapat diselesaikan
segera dilakukan perbaikan dalam perencanaan,ggghinjuan yang sebelumnya
ditentukan tetap secara maksimal dapat dipenuhi.

4. Evaluasi Pembelaran

Evaluasi pembelajaran lebih ditekankan pada sisga dapat peroleh

berbagai informasi secara berkala, berkesinambudganmenyeluruh, tentang

proses dan hasil dari perubahan dan perkembangap sian perilaku serta



pengetahuan yang telah dicapai anak dalam pembelRenilaian merupakan
serangkain kegiatan untuk memperoleh, menganatiais menafsirkan data
tentang proses dan hasil belajar siswa yang dilkusecara sistematik dan
berkesinambungan dengan aspek yang dinilai sehingggadi informasi yang
bermakna dalam pengambilan keputusan. Tujuan pempitases dan hasil belajar
siswa adalah untuk menentukan tingkat ketercapk@mampuan dasar yang
diharapkan.

Evaluasi pembelajaran dilakukan sebelum, seldara sesudah proses
pembelaran. Evaluasi sebelum proses pembelajaraalnya karakteristik siswa,
kemampuan siswa metode dan materi yang digunakank umelacak atau
memperbaiki masalah belajar mengajar serta kesulitaik dalam penyampaian
materi maupun strategi pendekatan yang digunakan.

a. Fungsi Evaluasi

Evaluasi tidak hanya untuk mengukur pengetahuaterklasan atau
keterampilan saja, tetapi juga untuk mengukur tdm@$iapan murid dalam
menempuh pendidikan tertentu, mengetahui seberaph hasil yang telah
dicapai, sebagai informasi bimbingan, seleksi kep&am, motivasi dan efesiensi
metode mengajar yang digunakan guru didalam k&edangkan tujuan evalusi
pembelajaran adalah untuk mengetahui hasil belajagnosis dan usaha
perbaikan, penempatan, seleksi, pelayanan bimbidganpenyuluhan, menguiji

isi kurikulum dan pelaksanaan pengajaran sertdgiernielembagadn

" Eddy SoewardiPengukuran dan Hasil Evaluasi BelajaBandung : Sinar Baru, 1987), hal. 7



b. Prinsip Evaluasi

Prinsip umum yang perlu diperhatikan dalam pemitgmbelajaran adalah
komprehensif, mengacu pada tujuan , objektifitagperatif, kontiyuitas, praktif,
ekonomis dan mendidik.

Menurut Eddy Soewardi K ada empat penilain penjaela yaitu :
1) Evaluasi Formatif

Evaluasi formatif adalah evaluasi yang diberikapdda siswa pada akhir
tahun suatu pokok bahasan atau satuan pelajarangol®l. Fungsinya untuk
mengetahui sejauh mana siswa mampu menerima agadysajikan atau tidak,
sehingga guru dapat mengetahui apakah materi tdrsebsuai dengan
kemampuan siswa untuk menerima atau terlalu mwadab,terlalu sulit. Selain itu
fungsinya untuk mengumpulkan data dan informasikimemperbaiki hasil dari
suatu hasil pembelajaran. Tes formatif itu menjarbahwa tugas pelajaran
tertentu dikuasi sepenuhnya sebelum beralih kepay@es berikutnya.
2) Evaluasi Sumatif

Evaluasi Sumatif dilaksanakan akhir semester aatwr wulan dan
bertujuan untuk menentukan hasil dan kemampuanabedswa, setelah selesai
mengikuti program pengajaran pada satu tingkagsdigikan.
3) Evaluasi Penempatan atau Kedudukan Rangkingr{gRat)

Evaluasi penempatan adalah evaluasi keadaan pmaipad didik untuk
penempatan rangking anak didk dalam kelompoknyaandakitusi belajar

mengajar yang sesuai dengan anak didik tersebut.



4) Evaluasi Diagnostik
evaluasi diagnotik adalah evalusi terhadap hasilisis keadaan belajar
siswa mengenai kesulitan-kesulitan yang dihadapidgéam situasi belajar

mengajar yang sesuai dengan anak didik tersebut.

C. Tujuan Manajemen Pembelajaran untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
1. Tujuan Manajemen Pembelajaran

Tujuan manjemen pembelaran adalah untuk menciptakases belajar
mengajar dengan mudah direncanakan, diorganisasikdaksanakan dan
dikendalikan dengan baik. Dengan proses belajargajan yang demikian itu,
maka pembelajaran akan berlangsung dengan efeltifefesien. Efektif disini
artinya dapat membelajarkan anak didik sehingga meetak dan meletakkan
dasar-dasar kearah perkembangan sikap, pengetaket@nampilan dan daya
cipta yang diperlukan anak didik dalam menyesuaiteindengan lingkungan
sehingga prestasi belajar siswa dapat meningkat.

Dalam Usaha untuk melakukan kegiatan belajar mangaaik oleh guru sebagai
pengajar maupun siswa sebagai pelajar, bertujurk mmencapai prestasi belajar
yang seoptimal mungkin.

Prestasi belajar dapat diartikan sebagai kemampaag diperoleh siswa
sebagai hasil belajar. (Gagne, dalam suharsimi5)198elanjutnya menurut
Gagne kemampuan tersebut dapat berupa : (1) IntelelSkill, (2) Verbal
Invormation, (3) Cognitive Strategis, (4) Motor Bki(5) Attitude. Intelektual

Skill adalah kemampuan untuk melakukan pekerjaam oherupakan sarana



seseorang untuk melakukan hubungan dengan lingkumgdalui simbul. Verbal
Invormation adalah kemampuan untuk mengungkap ldeupa jalinan dari
berbagai pesan yang telah diperoleh seseorangsbe#a lisan maupun tertulis.
Cognitive Strategis adalah kemampuan untuk menghtusendiri sebagai mana
harus mengingat, berfikir dan menganalisis masakdhingga mampu
memecahkan. Motor Skill adalah kemampuan untuk ragisasikan
kemapuan fisik sehingga dapat melakukan pekerjaagah lancar. Attitude yaitu
sikap yang tumbuh karena hasil belajar, erat kgitasengan tingkah laku, dan

perpengaruh terhadap penampilan seseorang.

D. Pendidikan Agama Islam
1. Pendidikan Islam
a. Definisi Pendidikan Islam

Secara alamiah manusia tumbuh dan berkembang da&fak kandungan
sampai meninggal mengalami proses tahap demi tdbemikian pula kejadian
alam semesta ini diciptakan Tuhan melalui proséagiet demi setingkat. Pola
perkembangan manusia dan kejadian alam semesta benpgoses demikian
berlangsung di atas hukum alam yang ditetapkan ollah sebagai
“sunnatullah”.

Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembapghkadi manusia
(aspek rohaniah dan jasmaniah), juga harus bedaggsecara bertahap. Oleh
karena itu, suatu kematangan yang Dbertitik akhirdapaoptimalisasi

perkembangan/pertumbuhan, baru dapat tercapai dnlanberlangsung melalui



proses demi proses ke arah tujuan akhir perkembgmgaumbuhan. Tidak ada
satu pun makhluk ciptaan Tuhan di atas bumi inigyatapat mencapai
kesempurnaan/kematangan hidup tanpa berlangsurajumsliatu proses. Maka
dari itulah proses yang dimaksud untuk mengembangkéensi manusia adalah
pendidikan.

Sebagaimana yang telah dikatakan oleh tokoh ahliligian barat yaitu
Mortimer J. Adler, bahwa pendidikan adalah prosesmgdn mana semua
kemampuan manusia (bakat dan kemampuan yang dipgrolang dapat
dipengaruhi oleh pembiasaan, disempurnakan denghiadaan-kebiasaan yang
baik melalui sarana yang secara artistik dibuat dipakai oleh siapapun untuk
membantu orang lain atau dirinya sendiri mencagaah yang ditetapkan, yaitu
kebiasaan yang bafk.

Bilamana definisi tersebut dikaitkan dengan pemaerpendidikan Islam,
akan kita ketahui bahwa pendidikan Islam lebih rkankan pada keseimbangan
dan keserasian perkembangan hidup manusia. Bankuieberapa pengertian
pendidikan Islam:

1). Pendidikan Islam menurut Zarkowi Soejati terbaplam tiga

pengertian. Pertama pendidikan Islam adalah jenis pendidikan yang

pendirian dan penyelemggaraannya didorong olefahdan semangat cita-
cita untuk mengejawantahkan nilai-nilai Islam, bgéng tercermin dalam
nama lembaganya, maupun dalam kegiatan-kegiatag diaalenggarakan.

Kedua jenis pendidikan yang memberikan perhatian sgkalmenjadikan

8 Prof. H. Muzayyin Arifin, M.EdFilsafat Pendidikan Islam (edisi revisBumi Aksara, Jakarta:
2003, cet. I, him. 13.



ajaran Islam sebagai pengetahuan untuk program i styahg
diselenggarakarkKetiga jenis pendidikan yang mencakup kedua hal yang
telah disebutkaf.Dari pengertian ini jelas bahwa kata Islam ditetka
sebagai sumber nilai sekaligus sebagai bidang syadg ditawarkan
melalui program studi yang diselenggarakan yang akaujudkan dalam
seluruh kegiatan pendidikan.

2). Menurut Prof. Dr. Omar Muhammad Al-Touny Al-8ani, pendidikan
Islam adalah usaha mengubah tingkah laku individiard kehidupan
pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dailem dalam alam
sekitarnya melalui proses kependidikan (perubahandiandasi dengan
nilai-nilai Islami)'®. Pengertian ini dapat dibuktikan kebenarannya oleh
filsafat pendidikan terutama yang menyangkut peafadsn hidup
,manusia, dengan kemampuan-kemampuan asli dan dipegleh data
tentang bagaimna proses mempengaruhi perkembaraghanys dilakukan.

3). Menurut Zakiyyah Darajat, pendidikan Islam atiatuatu usaha untuk
membina dan mengasuh peserta didik agar senard@gsa memahami
ajaran Islam secara menyeluruh, lalu menghayatatuyang pada akhirnya
dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagdapgan hidup®

4. Menurut Muhammad Fadlil Al-Jamali, pendidikan Islamhalah proses

yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yangamgieg derajat

M. Ali Hasan dan Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan IslamPedoman Iimu Jaya,
Jakarta;2003,cet.l, him. 45

10 prof. H. Muzayyin Arifin, M.Ed, Op. Cit., him. 15.

™ Abdul Majid, s. Ag dan Dian Andayani, S. REndidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(konsep dan implementasi kurikulum 200RQsda Karya, Bandung: 2004, cet.l, him. 130.



kemanusiaannya sesuai dengan kemampuan dasarh)(fidan
kemampuan ajarnya.

Dilihat dari konsep dasar dan operasionalnya senaaktik
penyelenggaraanya, maka pendidikan Islam pada m@sanengandung tiga
pengertian, yaitu:

1). Pendidikan Islam adalah pendidikan menurutnisktau pendidikan

Islami, yakni pendidikan yang dipahami dan dikengs@am dari ajaran

dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalammiser dasarnya, yaitu

Al-Qur’an dan al-sunnah.

Pendidikan islam adalah pendidikan keislaman atanodidikan agama

Islam, yakni upaya mendidikan agama islam atawaajdan nilai-nilainya,

agar menjadi way of life dan sikap hidup seseorang.

2). Pendidikan islam adalah pendidikan dalam isktiau proses dan

praktik penyelenggaraan pendidikan yang berlangsiarg berkembang

dalam realitas sejarah umat Isla.

Dari beberapa pengertian diatas dan referensi hgoaaulis hingga dapat
memberikan kontribusinya terhadap konsep pendidlkm. Pendidikan Islam
merupakan usaha sadar dan terencana dalam menmbduikdingan kepada
peserta didik untuk mengembangkan potensi jasmmahani dan akalnya agar

supaya mendapatkan kehidupan bahagia di dunialdteemed.

'2Dr. H. M. Suyudi, M. AgPendidikan Dalam Perspektif Al-Qur'aMikraj, yogyakarta:2005,
cet. I, him. 55.

3 Dr. Muhaimin, M. A,Wacana Pengembangan Pendidikan Isl@ustaka Pelajar, Yogyagkarta,
2003, him. 23



b. Sumber dan Dasar Pendidikan Islam
Dalam istilah bahasa Indonesia, kata sumber beratpat keluar atau asal
dalam berbagai-bagai arti. Sementara kata dasartbbagian yang terbawah,
pondasi, pangkal dari suatu pendapat, yang daldnmihpiga bersinonim kata
asas. Sedangkan kata asas sendiri mempunyai aiti kebenaran yang menjadi
pokok dasar atau tumpuan berpikir. Dengan demiksamber dan dasar
pendidikan Islam adalah Al-Qur'an dan Hadits Nakhifdmmad SAW.
a. Sumber pendidikan Islam
Terdapat dua sumber dalam pendidikan islam, yaiQux’an dan
Sunnah. Sejak awal pewahyuannya, Al-quran telalvaneai jiwa
rasul dan para sahabatnya yang menyaksikan turukitala tersebut.
Sehingga ketika Aisyah ditanya akhlak rasulullak, nenjelaskan
bahwa akhlak rasul adalah al-quran, seperti firrahah dalam surat

al-furgan ayat 32 :
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Artinya: “Berkatalah orang-orang yang kafir: "Menga Al Quran itu
tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; deamlah[1066]
supaya kami perkuat hatimu dengannya dan kami meamlya secara

tartil (teratur dan benar).”



Ada tiga isyarat pendidikan dalam ayat tersebuuyapertama, al-
quran diturunkan secara berangsur-angsur agaryaitg terkandung
melekat dan menjiwai diri rasulullah. Kedua, ayaang turun
berangsur-angsur untuk mengajari Rasulullah membecara teratur
dan benar. Ketiga, dengan turunnya ayat beraréihathenunjuki
kebenaran kepada muhammad secara landéurBebagaimana

disebutkan dalam QS. Al-Qiyamah ayat 17-19:
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Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkanny
(di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. ilp&bmi
Telah selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya
Kemudian, Sesungguhnya atas tanggungan kamilakelpsapnya
Nilai al-qur'an yang telah diserap oleh Rasulultatpancar dalam
gerak geriknya yang telah direkam oleh para sahabhingga hamper
tidak ada ayat yang tidak dihafal dan diamalkanh otahabat.
Disamping itu, kehadiran al-qur'an ditengah maskata arab
memberikan pengaruh yang besar terhadap jiwa merkiairnya
mereka berpaling secara total dan semua keputusafu snelihat
isyarat Al-Qur'an sebagai petunjuk kehidupan. Searanpendidikan

merupakan salah satu wahana untuk merumuskan dacapa tujuan

1 Dr. H. M. Suyudi, M. Ag, Op. Cit., him. 57



hidup. Dengan demikian, petunjuk hidup seluruhngeu$ ditujukan
kepadanya isyarat al-quran, karena Al-Qur'an mdkii ayat yang
pertama hingga akhir tidak pernah lepas dari isyzeadidikan.
Sedangkan sunnah secara etimologi adalah bereati gaya, jalan
yang dilalui. Secara terminologi adalah kumpulara a@ang telah
diriwayatkan rasul dengan sanad yang sahih, bakapean, perbuatan
sifat, ketetapan dan segala pola kehidupanhi#al ini sesuai dengan

sabda rasul yang berbunyi

A sy Ay ) S 1) 1 gl ) L 2Kl O (g ol 0SB S 5
Artinya: “Telah aku tinggalkan kepada kalian dualhkalian tidak
akan tersesat jika kalian berpegang teguh kepaddu&eya, yaitu
kitabullah dan sunnah nabi-Nya”.

Dalam konteks pendidikan, sunnah mempunyai dua sfung
Pertama, menjelaskan metode pendidikan Islam yanguitmber dari
al-qur'an secara konkret dan penjelasan lain yaatgni dijelaskan al-
gur'an. Kedua, menjelaskan metode pendidikan yatahtdilakukan
oleh rasul dalam kehidupan kesehariannya serta daakau
menanamkan keimandn

Berikut ini hierarki sumber pendidikan Islam mertudayumardi Azra

1) Al-qur'an yang merupakan sumber paling pertamautama

2) Sunnah nabi yang merupakan pengembangan dari’akqur

% bid., him. 57
% bid., him. 58



3) Fatwa sahabat yang langsung menyaksikan kesemasah

4) Kemaslahatan yang membawa manfaat

5) Nilai adat istiadat yang berasal dari nilai budggag positif

6) Pemikiran para filsuf dan intelektual muslim yaegnesentatif

Dengan demikian kepribadian Rasulullah secara itasabdalah
teladan bagi jiwa manusia secara utuh. Ketika bai@ndakwahkan
kebenaran, kondisi komunikan (pendengar) sangariuigpikan, baik
dari segi umur, tabiat, kecenderungan dan lain-lain

Dari penjelasan diatas dapat penulis menarik bermeergh bahwa
ketika pendidik memberikan penjelasan kepada Eesiitknya maka
harus dapat melihat kondisi dimana dia sedang therginyebarkan
pengetahuannya.

b. Dasar pendidikan Islam

Pendidkan Islam sebagai wadah pengembangan akgbikiaan,
pengarah tata laku dan perasaan berdasarkan patanaislam agar
nilai tersebut dapat diserap dalam kehidupan. Chakena itu,
pendidikan harus sesuai dengan alur pikiran sedandmemandang
realitas kehidupan, sehingga sisi kehidupan yaran akiraih dapat
diupayakan.

Islam memberikan kesempatan yang luas kepada aktailk u
berkreasi dan berpikir. Keimanan yang secara sepinarus diterima
secara pasrah, bukan berarti mematahkan dan mamdtietivitas

akal, tetapi agar perasaan dan naluri manusia dagrglan untuk



mengimbangi tindakan yang dilakukan agar sesuaigatenyang
digariskan oleh syara’. Naluri yang tunduk (ta’attpadalah tujuan
Tuhan menciptakan manusia, baik individu maupunorkelok.

Dengan demikian, aspek keimanan dan keyakinandaphajaran
agama berfungsi untuk mengedepankan dasar-dasakikay yang
kokoh guna menumbuhkan kreativitas yang aktif dagtinos.
Sedangkan aspek yang syariat lebih mengedepankaatde perilaku
manusia terhadap aturan kehidupan dalam rangka ksaglakan
perintah dan meninggalkan larangan. Dalam hal pendidikan
menumbuhkan dan mengembangkan kepribadian manesiaras
sempurna sesuai dengan kemampuannya. Diantaradiessartersebut
antara lain-’

1. Asas lbadah (Ta'abbud)

Ibadah dalam islam tumbuh dari naluri dan fitrahnosaa itu
sendiri. Kecenderungan untuk hidup teratur tercerrdalam
ibadah shalat, keteraturan makan dan minum teroerdalm
ibadah puasa, kecukupan dalam ekonomi tercermiandaakat
dan kecenderungan untuk hidup bermasyarakat dakmgka
menjalin tali kasih tercermin dalam ibadah haji.

Ibadah ini merupakan wasilah yang dapat menyatullan

menghubungkan antarindividu dengan sama-sama raakgi

7 bid., him. 59-62



perintah dan meninggalkan larangan-Nya. Hal insydiratkan

dalam QS. AL-Anfal ayat 63:

Artinya: “Dan yang mempersatukan hati mereka (oramgng yang
beriman). walaupun kamu membelanjakan semua (kekqyang berada
di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukam mmareka, akan
tetapi Allah Telah mempersatukan hati mereka. Sgaumya dia Maha
gagah lagi Maha Bijaksana
Ibadah yang dilakukan oleh manusia mempunyai pehgar
terhadap pendidikan jiwa diantaranya adalah
a. Mengajarkan kesadaran berpikir
b.Menanamkan rasa solidaritas yang didasarkan atas
ketulusan, toleran, kejujuran, dan keterbukaan.
c. Mendidik jiwa menjadi muli, terhormat, menajuhi
perbuatan cela.
d. Melalui ibadah berjamaah dapat menjalin persatuam d
kesatuan.
e. Mendidik orang islam mencari kemuliaan yang abadi
f. Memberikan kekuatan psikologis, sehingga percaya di

dan optimis karena disandarkan atas pertolongahAll



2. Asas Syariat (tasyri’)

Syariat dalam pandangan al-quran adalah cara metode
untuk mengajarkan ajaran agama, penjelasan haltiad
berkaitan dengan akidah, tatacara beribadah yantarbe
ketentuan asal usul perintah dan larangan yangiiodyes dari
Tuhan. Oleh karena itu, jika ada orang yang menghioya
mempuyai wewenang untuk mentasyri'’kan sesuat, atau
mentaati selain apa yang telah disyrai'atkan Allaérarti ia
telah menyekutukan Allah dan mereka yang menjadikan
aturannya di atas syari'at Tuhan berarti merekaahtel
menuhankan aturannya, sebagaimana telah tertudeny @25.

At-Taubah ayat 31:

Artinya: “Mereka menjadikan orang-orang alimnya deahib-
rahib mereka sebagai Tuhan selain Allah[639] damg§
mereka mempertuhankan) Al masih putera Maryam, lpalda
mereka Hanya disuruh menyembah Tuhan yang Es&, éda
Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha Ruieh

dari apa yang mereka persekutukan.”



Syariat yang dijadikan landasan pendidikan mempunya
hubungan dengan intelektual diantaranya adalaharmpert
sebagai landasan berpikir yang mencakup segala giihgt
oleh bayangan otak terhadap alam dan kehidupamanDahl

ini syariat mencakup pandangan manusia terhadagnaiglam
dan pandangan islam terhadap alam raya dan alamdwuj
Kedua, menjadikan orang islam berpikir sebelum etb
Dalam hal ini syariat merupakan alat untuk mengukacana
yang akan dikerjakan. Syariat mendidik manusia ikgrfogis
dalam mengistimbathkan hukum yang belum ditunjuleho
Syara secara nyata. Ketiga, syariat menjadikan anakst
berbudaya. Perintah terhadap kewajiban tertentpegaruh
terhadap perkembangan budaya. Ketika al-quran nitevea
berfaraidh yang adil, di dalamnya ada kewajiban pelajari
perhitungan yang matang sehingga warisan dapagidda
secara adil sesuai dengan hak masing-masing. Qiem itu,
ada ayat yang yang mengharuskan mengamati alamsseme
dan juga memerintahkan mendalami ilmu agama danasya

yaitu QS. At-Taubah ayat 122:
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Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu peggmuanya

(ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tigpti
golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dak un
memberi peringatan kepada kaumnya apabila merekahTe
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga
dirinya.”

Dalam ayat Allah diatas terdapat dua pokok intadabidang

pendidikan yaitu tuntutan belajar dan tuntutan ragang

Asas Rasional (logic)

Al-qur'an sering memberi gambaran tentang kehidupan
manusia beserta alam sekitarnya yang sering diutiigm
beberapa ayat dengan berbagai gaya retorikanyab&amini
tidak hanya untuk memberikan pengetahuan dalamatataudi
daya pikir dan bukan pula sekedar mendemonstrasikan
keindahan retorika, tetapi agar pengetahuan (rah)ifersebut
dapat memberi keyakinan dalam penghambaan kephdal-ra
amiin sebagai penciptanya.

Dengan demikian, segala tingkah laku manusia akaatkian

sebagai pengabdian kepada pemilik alam yang akan



membuahkan kemakmuran dankeadilan pada diri dan
kehidupan manusia. Tujuan Tuhan menunjukkan ayattsya
kepada manusia agar mereka berpikir rasional tgntan
fenomena alam dan kehidupan, selanjutnya merekebdem
kepada-Nya dan kepada aturan yang dapat membetilikem

diri dan kehidupannya.

Dalam literatur lain diungkapkan bahwa pelaksanpandidikan
agma Islam di sekolah mempunyai dasar yang kuasabDtersebut
menurut Zuhairini dkk dapat ditinjau dari berbasggi, yaitu?®,

1) Dasar Yuridis / Hukum

Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal damdzerg-
undangan yang secara tidak langsung dapat merggdingan
dalam melaksanakan pendidikan agama di sekolahraseca
forma. Dasar yuridis formal tersebut terdiri dagat macam,
yaitu:
a) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah Negara Pancasila,
pertama: Ketuhanan Yang MAha Esa
b) Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD’45 dald®ab
Xl pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: (1) Negara
berdsarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa; (2) Negara

menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk meknel

8 Abdul Majid, s. Ag dan Dian Andayani, S. Pgh. Cit him. 132



agama masing-masing dan beribadah menurut agma dan
kepercayaannya itu

c) Dasar operasional, yaitu terdapat dalam Tap MPR No.
IVIMPR/1973 yang kemudian dikokohkan dalam Tap MPR
No. Il MPR/ 1993 tentang Garis-garis Besar HAluan
Negara yang pada pokoknya menyatakan bahwa
pelaksanaan pendidikan agama secara langsung
dimaksudkan dalam kurikulm sekolah-sekolah formal,
mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi.

2) Segi Religius

Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasag ya

bersumber daria ajaran Islam. Menurut ajaran Iglandidikan

agama adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujuda

ibadah kepada-Nya. Dalam al-quran banyak ayat yang

menunjukkan perintah tersebut, antara lain:

a) QS. An-Nahl: 125:

P
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu

dengan hikmah dan pelajaran yang baik



b) Al-Hadis
o dy e )il
Artinya: “ Sampaikanlah ajaran kepada orang lain
walapun hanya sedikit (H.R. Muslim)
3) Aspek Psikologis
Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan kaspe
kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasaftahwa
manusia dalam hidupnya dihadapkan pada hal-hal yang
membuat hatinya tidak tenang dan tidak tentram ngefai
memerlukan adanya pegangan hidup. Sebagaimana pargka
Zuhairini  dkk: “semua manusia di dunia ini selalu
membutuhkan adanya pegangan hidup yang disebut agam
Mereka (manusia) merasakan bahwa dalam jiwanyasaal
perasaan yang mengakui adanya Dzat yang Maha Kuasa,
tempat mereka berlindung dan tempat mereka memohon
pertolongan-Nya
b. Tujuan Pendidikan Islam
Konsep pendidkan selalu berada dalam lingkungamayzugtang tidak
terlepas dari eksistensinya. Untuk mengetahui tuwjya harus
berdasarkan atas tinjauan filosofis. Adapun tujysendidikan secara
umum adalah
i. Jika pendidikan bersifat progresif, maka tujuanmgus diartikan

sebagai rekonstruksi pengalaman. Dalam hal inidigémn bukan



sekedar menyampaikan pengetahuan kepada anak ththi juga
melatih kemampuan berpikir dengan memberikan séimwehingga
mampu berbuat sesuai dengan inteligent dan tuntlit@kungan.
Aliran ini dikenal dengan progresivisme.

ii. Jika yang dikehendaki pendidikan adalah nilai yaimggi, maka
pendidikan pembawa nilai yang ada di luar jiwa adakk, sehingga
ia perlu dilatih agar mempunyai kemampuan yanggiingliran ini
dikenal dengan essensialisme.

iii. Jika tujuan pendidikan dikehendaki agar kembaliakizpkonsep jiwa
sebagai tuntunan manusia, maka prinsip utamanysebagai dasar
pegangan intelektual manusia yang dapat menjadingamuntuk
menemukan evidensi sendiri. Aliran ini dikenal demgereniallisme.

iv. Menghendakia agar anak didik dapat dibangkitkan amepuannya
secara konstruktif menyesuaikan diri dengan tuntytarkembangan
masyarakat karena adanya pengaruh dari ilmu péenggia dan
teknologi. Dengan penyesuaian ini, anak didik tetegpada dalam
suasana alam dan bebas yang dikenal dengan aliran
rekonstruksionismé&’

Tujuan yang telah tertulis di atas berangkat darkaie dengan
pengertian pendidikan sesuai dengan alirannya grasasing. Demikian
juga tujuan pendidikan islam jika berangkat dafirdeinya, maka tujuan

pendidikan islam adalah terbentuknya kepribadianngyautama

9Dr. H. M. Suyudi, M. Ag, Op. Cit., him. 62-63.



berdasarkan pada nilai-nilai dan ukuran ajararmistian dinilai bahwa
setiap upaya yang menuju kepada proses pencanan dikategorikan

sebagai upaya perjuangan di jalan Allah. Sabdal&Ré&du

Ssm 3> & Jg...»
artinya: “Dari anas bin malik beliau berkata, rasullah saw bersabda :
barangsiapa yang keluar dalam menuntut ilmu, iadder di jalan Allah
sehingga ia kembali”

Proses pendidikan terkait dengan kebutuhan darattabianusia,
sementara tabiat manusia tidak lepas dari tigaruyeitu jasad, roh dan
akal. Karena itu, tujuan pendidikan islam secaraimanharus dibangun
berdasarkan tiga komponen tersebut, yang masingxndmrus dijaga
keseimbangannya.

Cita-cita inilah yang dipegangi oleh ahli pendidikodern ketika
pembicaraannya diarahkan kepada tujuan pendidifama
a. Pendidikan akal

Tujuan pendidikan akal terikat dengan perhatianngangan

perkembangan inteligensi yang mengarahkan maneségai individu

untuk menemukan kebenaran yang sesungguhnya yangpuma
memberi pencerahan diri. Memahami pesan ayat-ayath Aakan
membawa iman kepada pencipta. Kegaaglan dalam dratég)

dipandang sebagai model penyimpangan akal manasikebenaran.



Pendidikan yang membantu tercapainya tujuan akaln da

pengembangan intelektual seharusnya diikuti denbahkti yang

relevan sesuai dengan yang dipelajari, yaitu maskan bagaimana

fakta dari ayat-ayat Allah memberi kesaksian ketesia-Nya.
Mohammad al-toumy al-syaibany sebagaimana dikukgh @zyumardi
azra merincikan tujuan pendidikan islam sebagakber®

1. Tujuan individual yang berkaitan dengan pelajaran gerubahan
tingkah laku, aktivitas, pertumbuhan serta persiapantuk
menjalani kehidupan.

2. Tujuan sosial yang berkaitan dengan kehidupan malsyg
khususnya yang berkaitan dengan kehidupan, peraopaha
pertumbuhan untuk memperkaya pengalaman dan kemajua

3. Tujuan professional yang berkaitan dengan pendidikian
pengajaran sebagai ilmu, seni, profesi dan sebagvitas
masyarakat.

Tujuan pendidikan juga dapat dibedakan menjadibdggan: pertama,
tujuan operasional, yaitu tujuan yang dicapai menyrogram yang
ditentukan dalam kurikulum. Kedua, tujuan fungsipgaitu tujuan yang
telah dicapai dalam arti kegunaan, baik aspektieanaupun prakitis.

Pencapaian ketiga tujuan diatas yaitu individujadaan professional
hanyalah merupakan salah satu bagian yang dicapauguan pendidikan

Islam. Sementara itu, tujuan pendidikan islam ypaling tinggi adalah

20 |bid., him. 65.



tujuan hidup seorang muslim itu sendiri, sementaj@an hidup seorang
muslim adalah pengabdian kepada Allah. Allah bedin dalam surat

Adz-Dzariyaat ayat 56 yang berbunyi:
- < 2o g 2o 8 2 -
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Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusiaelainkan

supaya mereka mengabdi kepada-Ku.”

Al-Toumy menjabarkan tujuan khusus pendidikan Iskanara terperinci
adalah sebagai berikfit:

i. Memperkenalkan kepada generasi muda dasar-daskahaisiam,
ibadah dan tatacara pelaksanaannya dengan betuigarme
membiasakan anak didik untuk berhati-berhati dantaai dalam
menjalankan syariat agama.

ii. Menumbuhkan kesadaran agama yang benar pada dkididik
serta menghindar dari bid’ah dan khufarat yang rkgirdisadari
keberadaannya.

li. Menanamkan keimanan dan prinsip-prinsipnya kepaea qanak
didik.

iv. Menumbuhkan minat anak didik untuk menambah pehgata

dengan penuh kesadaran dan kerelaan.

21 |bid., him. 66-67.



V.

Vi,

Vii.

viii.

Menanamkan kepada anak didik rasa cinta dan pegaguakepad
al-quran melalui membaca, memahami, dan mengamalka
kandungannya.

Menumbuhkan rasa kebanggaan terhadap sejarah kelaunda
islam untuk mengikuti jejak keberhasilan yang tetidapai oleh
para pendahulunya.

Menumbuhkan sifat keikhlasan, optimis, percaya, danggung
jawab, menghargai keajiban, tolong menolong dalahajkan,
kasih saying, cinta kebaikan, sabar dan berpegagghtkepada
prinsip.

Mendidik naluri, motivasi dan keinginan anak yangettengi
dengan akidah dan nilai positif, serta membiasakdnk menahan
emosi dalam bergaul.

Menyuburkan hati anak didik dengan mahabbah, dzi#an
takwa.

Membersihkan hati anak didik dari sifat tercelapesé dengki,

hasad, benci, kekerasan, ego, khianat, nifak, bigiban lainya.

Athiyah Al-Abrasyi dalam kajiannya tentang pendatik islam

menyimpulkan lima tujuan yang asasi dalam pendidikam, yait&®

1.

2.

3.

Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia
Mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat

Persiapan untuk mencari rizki dan menjaga kematsiaha

22 |bid., him. 67.



4. Menumbuhkan roh ilmiah pada anak didik dan mememabka
keingintahuannya serta memungkinkan untuk mendb@jbagai
iImu.

5. Menyiapkan anak didik untuk menguasai profesi teute

Ibnu Khaldun telah memaparkan pikirannya dalambkiteugaddimah. la
merumuskan tujuan pendidikan islam ad&lah

a. Memberikan kesempatan kepada pikiran untuk berkréasena
aktivitas ini sangat penting bagi terbukanya pikiradan
kematangan individu yang akan memberikan faedahadeep
masyarakat

b. Memeperoleh berbagai ilmu pengetahuan sebagai waik
membantu dalam rangka mencapai kehidupan yang deikm
masyarakat yang berbudaya.

c. Memperoleh lapangan pekerjaan sebagai perantareameizki.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkdiw#® sebagai

tujuan tertinggi pendidikan Islam adalah pengabdi@pada Allah,
sementara pengembangan intelektul dan pengembapgéoal hanyalah
merupakan tujuan sementara.

c. Hakikat Pendidikan Islam

Istilah pendidikan dalam konteks Islam lebih bang#enal dengan

menggunakan termat-tarbiyah, at-ta’lim, at-ta’dib, dan ar-riyadidh

Setidaknya term tersebut mempunyai makna yang barb&arena

2 bid., him. 67-68.



perbedaaan teks dan konteks kalimatnya, walauplamdaal tertentu

term-term tersebut mempunyai kesaman makna. Fosmutakikat

pendidikan Islam tidak boleh dilepaskan begitu siaja ajaran Islam yang
tetuang dalam al-qur'an dan as-sunnah, karena keduo@er tesebut
merupakan pedoman otentik dalam penggalian khazat&muan

apapun. Dengan berpijak pada kedua sumber tersdtharapkan
diperoleh gambaran yang jelas tentang hakikat pliddat Islam.

Pendidikan Islam sendiri mempunyai banyak bentu#, ldiantarany&*

a. At-tarbiyah dalam pandangan Muhammad Athiyah Aldswi, yaitu
sebagai upaya mempersiapkan individu untuk kehilu@ang lebih
sempurna, kebahagiaan hidup, cinta tanah air, kakuaaga,
kesempurnaan etika, sistematik dalam berpikirmaj@rperasaan, giat
dalam berkreasi, toleransi pada yang lain, berkoemse dalam
mengungkapkan bahasa tulis dan bahasa lisan, deampi
berkrestivitas.

b. At-ta’lim dalam pandangan Muhammad Rosyid Ridhdtuyaroses
tranmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa iddiianpa adanya
batasan dan ketentuan tertentu.

Penjelasan tersebut berpijak pada kaltama Tuhan kepada Nabi Adam

a.s, sedangkan proses transmisi itu dilakukan aditahap sebagaimana

Nabi Adam a.s menyaksikan dan manganalisis asma-gang diajarkan

oleh Allah kepadanya.

24 Drs. Muhaimin, MA dan Drs. Abd. MudijitPemikiran Pendidikan Islam (kajian filosofik dan
kerangka dasar operasionalnydjrigenda Karya, Bandung: 1993, him. 131-134.



c. At-Ta'dib dalam pandangan An-Naquib Al-Attas, yappengenalan
dan pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanaképada
manusia tentang tempat-tempat yang tepat darissgabiatu di dalam
tatanan penciptaan sedemikian rupa, sehingga mdringnkea rah
pengenalan dan pengakuan kekuasaan dan keagunian diudalam
tatanan wujud dan keberadaannya.

d. Ar-Riyadhoh dalam pandangan Al-Ghazali dikenal @engstilah
“Riyadhotusshibyan; yang artinya pelatihan terhadap pribadi individu
pada fase kanak-kanak. Imam Al-Ghazali dalam mékdidak lebih
menekankan pada aspek afektif dan psikomotoriknyda b
dibandingkan pada aspek kognitifnya. Hal ini kargka anak kecil
sudah terbiasa untuk berbuat positif dimasa kamalek, remja dan
masa dewasanya lebih mudah untuk berkepribadiah skn secara
otomatis pengetahuan yang bersifat kognitif lebidah diperolehnya.

Adapun hakikat dari pendidikan Islam itu sendirakath proses transformasi dan
internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai yéslgmi pada diri anak didik
melalui penumbuhan dan pengembangan potensi fiteapana mencapai

keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam segalkngap

2. Konsep Tentang Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar damcema dalam

menyipakan peserta didik untuk mengenal, memahan@nghayati hingga



mengimani, bertagwa dan berakhlak mulia dalam nmeafi@an ajaran agama
Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur'an diadist, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaangateman. Dibarengi
tuntunan untuk menghormati penganut agama lainndddabungannya dengan
kerukunan antar umat beragama dalam masyrakat anitegg/ujudnya persatuan
dan kesatuan bandsa

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu kesélanmya terliput dalam
lingkup ; Al-Quran Hadist, Keimanan, Akhlak, darnigk/Ibadah. Sekaligus
menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agdstem mencakup
perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbaobangan manusia dengan
Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhlukriga maupun lingkunganya
(Hablun minallah wa hablun minannas).

Sebagai mata pelajaran, rumpun mata pelajaran, lhan kajian PAl
memiliki ciri-ciri atau karakteristik tertentu yangembedakannya dengan mata
pelajaran lain. Adapun karakteristik mata pelajaRl itu dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. PAI merupakan mata pelajaran yang dikembangi#an ajaran-ajaran
pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam. ndareulah PAI
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan garara Islam. Ditinjau

dari segi isinya, PAlI merupakan mata pelajaran kakenjadi salah satu

! Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Dinglttmadrasah dan Pendidikan Agama
Islam Pada Sekolah Umumedoman Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umunmgkain
Dasar(Departemen Agama RI, 2004), hal.2.

2 Op.cit. hal 3-4.



komponen, dan tidak dapat dipisahkan dari rumputarpalajaran yang
bertujuan mengembangkan moral dan kepribadian jeadielik.

2. Pendidikan Agama Islam di SMP bertujuan : (ehdhaman nilai ajaran
Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidua dan akhirat; (b)
Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah s&fWa akhlak
mulai peserta didik seoptimal mungkin, yang telaardamkan lebih dahulu
dalam lingkungan keluarga; (c) Penyesuaian mermsénpa didik terhadap
lingkungan fisik dan sosial melalui pendidikan agalslam; (d) Perbaikan
kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelamahan pesdikaddlam keyakinan,
pengamalan ajaran agama Islam dalkam kehidupanri$eg (e)
Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif budasing yang akan
dihadapi dalam kehidupaqn sehari-hari; (f) Pengajatentang ilmu
pengetahuan keagamaan secara keseluruhan (alaan dgmtnon nyata),
sistem dan fungsionalnya; (g) Penyaluran siswa kuntoendalami
pendidikan agama ke lembaga pendidikan yang |éfigit

b. Tujuan
Pendidikan Agama Islam di SMP bertujuan untuk mdnuhkan dan
meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan pekampwpengetahuan,
penghayatan, pengamalan serta pengalaman peskkitetditang agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkegbdalam hal
keimanan, bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhtakia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa danegara, serta untuk

melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebihgiing



c. Kompetensi Lintas Kurikulum

Kopetensi Lintas Kurikulum (KLK) adalah kompetegaing perlu dicapai
melalui seluruh rumpun pelajaran dalam kurikuluromgpetensi lintas kurikulum
merupakan peryataan tentang pengetahuan, ketesmngikap dan nilai-nilai
yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dantibdak yang mencakup
kecakapan belajar sepanjang hayat dan keteramipitlup yang harus dimiliki.
Hasil belajar dan kompetensi lintas kurikulum inerljp dicapai melalui
pembelajaran-pembelajaran dari semua rumpun paitajar

Dari penjelasan tersebut, kompetensi lintas kiuwiku dikelompokkan
sebagai berikut :

a. Siswa sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa menyadhwa setiap
orang mempunyai hak untuk menghargai dan merasa,atatam kaitan
ini siswa memahami hak-hak dan kewajibannya sednjatankan secara
bertanggung jawab.

b. Siswa menggunakan bahasa untuk memahami, mengekalmardan
mengkomunikasikan gagasan dan informasi, sertakubterinteraksi
dengan orang lain.

c. Siswa memilih, memadukan dan menerapkan konsepekotdan teknik-
teknik numerik dan spesial, serta mampu mencari danyusun pola,
truktur dan hubungan.

d. Siswa menyadari kapan/apa teknologi dan informasigydiperlukan,
ditemukan, dan diperolehnya dari berbagai sumbarrmdampu menilai,

menggunakan dan berbagi informasi dengan yang lain.



e. Siswa memahami dan menghargai dunia fisik, makhhidup, dan
tekhnologi, dan mempunyai pengetahuan, keterampdam nilai-nilai
untuk mengambil keputusan yang tepat.

f. Siswa memahami konteks budaya, geografi dan sejasta memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai untutpbsisipasi aktif dalam
kehidupan, serta berinteraksi dan berkontibusindab@rmasyarakat dan
budaya global.

g. Siswa memahami dan berpartisipasi dalam kegiateatikrdi lingkungan
untuk saling menghargai karya artistik, budaya, datelektual serta
menerapkannya nilai-nilai luhur untuk meningkatika@matangan pribadi
menuju masyarakat beradab.

h. Siswa menunjukkan kemampuan berfikir konsekuan fikierlateral,
memperhitungkan peluang dan potensial, serta seqghadapi berbagai
kemungkinan.

i. Siswa menunjukkan moptivasi dan percaya didri dalaehajar, serta

mampu bekerja mandidri sekaligus dapat bekerja sama

d. Kompetensi Dasar Mata Pelajaran

Kompetensi dasar berisikan sekumpulan kemampuammalinyang harus
dikuasi siswa selama menempuh pendidikan di SMhafepuan ini berorientasi
pada perilaku afektis dan psikomotorik dengan dgkunpengetahuan kognitif
dalam rangka memperkuat keimanan dan ketagwaand&epdlah SWT.

Kemampuan-kemampuan dasar umum yang harus dicdapiiRl yaitu :



Beriman kepada Allah SWT dan lima rukun iman yaa@m ldengan

mengetahui fungsi serta terefleksi dalam sikapilgar, dan akhlak peserta

didik dalam dimensi vertikal dan horizontal;

Dapat membaca Al-Qur'an surat-surat pilihan seswingan Tjwidnya,

menyalin dan mengartikanya;

Mampu beribadah dengan baik dan benar sesuai dengatunan syari'at

Islam baik ibadah wajib maupun ibadah sunabh;

Dapat meneladani sifat, sikap, dan kepribadian Rabuserta Khulafur

Rasyidin;

Mampu mengamalkan sistem mu’amalat Islam dalam teéhidupan

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Seperti tergambar dalam kemampuan dasar umum dikeasampuan

dasar tiap kelas yang tercantum dalam Standar halsjoga dikelompokkan
kedalam lima unsur pokok mata pelajaran Pendidikgama Islam di SMP yaitu

: (1) Al-Quran, (2) Keimanan, (3) Akhlak ; (4) Figpadah: dan (5) Tarikh.

e. Kompetensi Rumpun
Siswa beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang MEsha(Allah SWT).
Berakhlak mulia (berbudi pekerti luhur) yang tercer dalam kehidupan
pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara; nemamengahayati dan
mengmalakan ajaran agamannya, serta mampu menghagama lain

dalam kerangka kerukunan antar umat beragama.



f. Kompetensi Spesifik Pendidikan Agama Islam
Kompetensi Spesifik Pendidikan Agama Islam berlakda Al-Qur an dan
Sunnah Nabi Muhammad SAW, siswa beriman dan beddmpada Allah
SWT: berakhlag mulia (berbudi perkerti luhur) ydagcermin dalam perilaku
sehari hari dalam hubunganya dengan Allah.sesamagigadan alam sekitar.
Mampu membaca dan memahami Al-Quran; mampu beattbadan
bermuamalah dengan baik dan benar serta; mampwagaekgrukunan intem
dan anta umat beragama.

g. Kompetensi umum pendidikan Agama Islam
Hafal surat surat pilihan, mampu, membacanutis, mengartikan, dan
memahami ayat ayat Al-Qur’an, serta mampu menerggkdalam kehidupan
sehari hari;Beriman dengan mengenal, memahami, nd@amghayati rukun
iman serta berperilaku sebagai orang yang beriman;
Terbiasa berperilaku dengan sifat-sifat terpugnghindari sifat-sifat tercela,
dan bertatakrama dalam kehidupan sehari-hari; Meige memahami,
menghayati, mampu, dan mau mengamalkan ajaran Iglatang ibadah dan
muamalah; Mengenal, memahami, menghayati, mampu ao
mengamalkana ajaran Islam tentang ibadah dan mahmal Memahami,
menghayati dan mampu mengambil manfaat tarikh Iskerta mampu
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

h. Kompetensi Sekolah Menengah Pertama
a. Mampu membaca dan menulis ayat Al-Quran serta ei@hgi hukum

bacaannya.



1. Beriman kepada Allah SWT, malaikat-malaikat-Nyatakikitab-Nya,
Rasul-rosul-Nya, hari kiamat, dan Qodo’ dan Qodamgdn menghetahui
maknanya.
b. Terbiasa berperilaku dengan sifat-sifat terpuji,ngiendari sifat-sifat
tercela, dan bertatakrama dalam kehidupan sehari-ha
c. Memahami ketentuan hukum Islam tentang Ibadah daanmalah serta
terbaisa mengamalkannya;
d. Memahami dan mampu mengambil manfaat dan hikmakep#rangan
Islam fase Makkah, Madinah, dan Kulafaur Rassidartas mampu
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
I. Materi Pokok

Dalam peraturan Pemerintah No 25 Tahun 2000 @a48), ditetapkan
kewenangan pemerintah pusat dibidang pendidikankdbandayaan, diantaranya
adalah :

a. Penetapan standar kemampuan siswa dan warga bskjar
pengaturan kurikulum nasional dan penilaian hasibjar secara
nasional serta pedoman pelaksanaanya;

b. Penetapan materi pokok pelajaran.

Berdasarkan ketentuan tersebut standar nasioardagkean dasar pendidikan
Agama Islam SMP diorganisasikan dengan komponemkpok1l) kompetensi
dasar; (2) Hasil belajar ; (3) Indikator.

Adapun yang dimaksud dengan materi pokok adalatupakan bagian

dari struktur keilmuwan suatu bahan kajian yangatléyerupa bidang ajar, gugus,



isi, proses, keterampilan, dan atau pengertiandginal, yang harus dimiliki dan
dikembangkan pada diri siswa.
Materi pokok ini berfungsi sebagai batasan keloasm kedalaman bahan
ajar yang disamapaikan kepada siswa.
j. Hasil Belajar :
a. Merupakan target yang harus dicapai selama ef@tab siswa mengikuti
proses mengajar
b.Rumusannya bersifat lebih khusus (merupakan hgsdaran dari
kompetensi dasar);
c. Lebih terukur, karena mengandung ukuran atau patgkag lebih jelas
atau konkrit;
d. Dapat digunakan untuk penegcekan selamasetelah KBM,;
e. Dapat digunakan untuk menilai pencapaian kompetensi
K. Indikator
Indikator adalah kemampuan spesifik dan rinci yalifgarapkan dapat
dlikuasai siswa dan merupakan penjabaran dari kemam dasar. Indikator
merupakan target pencapain pembelajaran dan se&aligenjadi ukuran
keberhasilan proses pembelajaran untuk mencapairkeoean dasar.
Rumusan kemampuan dalam indikator berupa kemampparasional,
sehingga tingkat ketercapaianya dapat diukur. Mysal: “siswa mampu

melaksankan wudhu”.



|. Pendekatan Dalam Pembelajaran dan Penilainan.
1. Pendekatan

Pendekatan Terpadu dalam Pendidikan Agama Isla@) Kéimanan,
memberikan peluang kepada peserta didik untuk nmebgegkan pemahaman
adanya Tuhan sebagai sumber kehidupan makhlukasdjag (b) Pengamalan,
memberikan kesempatan kepada peserta didik untukperktekkan dan
merasakan hasil-hasil pengamalan ibadah dan akldkn menghadapi tugas-
tugas dan masalah dalam kehidupan ; (c) Pembiasaamperikan kesempatan
kepada peserta didik untuk membiasakan sikap digakprbaik sesuai dengan
ajaran Islam dan budaya bangsa dalam menghadapilahakehidupan ; (d)
Rasional, usaha memberikan peranan pada rasio) (pkakrta didik dalam
memahami dan membedakan berbagai bahan ajar datandas materi serta
kaitanya dengan perilaku yang baik dengan perijaing buruk dalam kehidupan
duniawi ; (e) Emosional, upaya menggugah perasa@aogi) peserta didik dalam
menghayati perilaku yang sesuai dengan ajaran agamaudaya bangsa; dan (f)
Fungsional, menyajikan bentuk semua standar m@frQuran, keimanan,
Akhlak, Figh/lbadah dan tarikh), dari segi manfgatmagi peserta didik dalam
kehidupan sehari hari dalam arti luas; (g) Ketetada yaitu menjadikan figur
guru agama dan non-agama serta petugas lainya oraopang tua peserta didik,
sebagai cermin berkepribadian agama.
2. Penilaian

Penilaian dilakukan terhadap hasil belajar siswatee kompetensi yang

tercantum dalam KBM setiap mata pelajaran. Disapmemgukur hasil pelajaran



siswa sesuai dengan ketentuan kopetensi setiap pakt@ran dimasing masing
kelas dalam kurikulum nasional, penilaian juga kdillen untukmengetahui
kedudukan atau posisi siswa dalam 8 level kompetansy ditetapkan secara
nasional.

Penilaian berbasis kelas harus memperlihatk7an tayzah yaitu
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan ketepdem (psikomotorik). Ketiga
ranah ini sebaiknya dinilai proposional sesuai dengifat mata pelajaran yang
bersangkutan. Sebagai contoh pada mata pelajaradidd@n Agama Islam,
penilaiannya harus menyeluruh pada segenap aspekitiko afektif dan
psikomotorik dengan mempertimbangkan tingkat peti@rgan siswa serta bobot
setiap aspek dari setiap materi. Misalnya kogmigliputi pembelajaran (Al-
gur'an, keimanan, akhlak, ibadah dan tarikh). Asafgktif sangat dominan pada
materi pembelajaran akhlak. Aspek psikomotorik peangamalan sangat dominan
pada materi pembelajarn ibadah dan membaca Al-Qur'a

Hal ini yang perlu diperhatikan dalam penilaian dtdikan Agama Islam
dalam prinsip kontiunitas, yaitu guru secara teromgenerus mengikuti
pertumbuhan, perkembangan dan perubahan siswalaiBepa tidak saja
merupakan tes formal, melainkan juga:

1. Perhatian terhadap siswa ketika duduk, berbicanabdesikap
2. Pengamatan ketika siswa berada diruang kelas, pteimadah dan ketika
mereka bermain.

Dari berbagai pengamatan itu ada yang perlu dicsg¢mtara tertulis

terutama tentang perilaku yang ekstrim/menonjal &elaian pertumbuhan yang



kemudian harus diikuti dengan langkah bimbingamilRi& terhadap pengamatan
dapat digunakan obserfasi, wawancara, angket, anersiskala sikap dan catatan
anekdot.
m.Pengorganisasian Materi
Pengeroganisasian meteri pada hakikatnya adalaitakegnensiasati
proses pembelajaran dengan pernacangan/rekayaseddpr unsur-unsur
intrumental melalui upaya pengorganisaian rasial@a menyeluruh. Kronologi
pengorganisasian meteri itu mencakup tiga tahapataay yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, penilaian. Perencanaan terdiri derenpanaan persatuan waktu dan
perencanaan pewrsatuan bahan ajar. Perencanaatupersvaktu terdiri dari
program tahunan dan program semester/catur wularenPanaan persatuan
bahan ajar dibuat berdasarkan satu kebulatan kgaayang dapat disampaikan
dalam satu atau beberapa kali pertemuan. Pelaks#sra#i dari langkah langkah
pembelajaran didalam atau diluar kelas, mulai dandahuluan, penyajian, dan
penutup. Penilaian merupakan proses yang dilakuleans menerus sejak
perencanaan, pelaksanaan, dan setelah pelaksamdnelpgran per-pertemuan,
satuan bahan ajar, maupun satuan waktu.
Dalam proses perancangan dan pelaksanaan pembeldj@ndaknya

diikuti langkah-langkah strategis sesuai dengamsjpididaktik, antara lain;

a. Dari mudah kesulit;

b. Dari sederhana ke kompleks;

c. Dari kongkret keabtrak.

n. Rambu- Rambu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam



a. Membaca Al-Quran
Membaca Al-Quran diawal setiap pelajaran selamarbpsi 10 menit,
dengan tujuan untuk mengoptimalkan ketercapaian akgman
membaca,menghfal AL-Qur ‘an secara baik dan benar.

b. Nilai-nilai
Setiap materi yang diajarkan kepada peserta didikgandung nilai-nilai
yang terkait dengan perilaku kehidupan sehari-naigalnya mengajarkan
materi ibadah yaitu “WUDHU”,selain keharusan menpgaikan air pada
semua anggota wudhu didalamnya juga terkandung-miéa bersih.
Nilai-nilai inilah yang harus ditanamkan kepada gues didik dalam
pendidikan agama (afektif).

c. Aspek Sikap
Untuk unsur akhlak misalnya , selain dikaji masajang bersangkutan
dengan aspek fungsionalnya diutamakan pada askak Siehingga kelak
siswa mampu bersikap sebagai muslim yang beakhldlanDan untuk
mencapai tujuan tersebut unsur akhlak didukung oksiita-cerita rasul
yang berkaitan dengan sifat-sifat keteladannya tlswhasanah).

d. Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam alamendukung
kegitan intrakurikuler, misalnya kegiatan pesant#at, infag Ramadhan,
peringatan hari-hari besar Islam, bakti sosial lahum’at, tahun baru

Islam, lomba baca tulis Al-Qur'an (BTA) dan lairra



e. Keterpaduan
Pola Pembinaan Pendidikan Agama Islam dikembangklengan
menekankan keterpaduan antara tiga lingkuan pdadidi yaitu
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Unituguru Pendidikan
Agama Islam (GPAI) perlu mendorong dan memantau iakagy
pendidikan agama Islam yang dialami oleh siswangaad lingkungan
lainnya(keluarga dan masyarakat), sehingga tervimyjudkese;arasan dan

kesesuaian sikap serta perilaku tindak dalam peaabimya.

E. Metode Mengajar Yang dapat dipakai Guru Dalam Mengajar di Sekolah.

Proses belajar mengajar merupakan interaksi ydaguétan antara guru
dengan peserta didik dalam suatu pengajaran unekujudkan tujuan yang
ditetapkar?* Metode adalah istilah yang digunakan untuk menkaplkan
pengertian “cara yang paling tepat dan cepat dat@mggunakan sesuatuDari
sini, dapat disimpulakan bahwa metode pengajaraam@&glslam adalahcara yang
paling tepat dan cepat dalam mengajarkan agama ksflau boleh diartikan cara
yang paling efektif dan efesien dalam mengajarkgane Islanf® Pengajaran
yang efektif adalah pengajaran yang dapat dipahamirid dan dapat
mempengaruhi pribadi murid.

Adapun yang dimaksud dengan Metodologi Pendidikgama Islam

adalah suatu ilmu pengetahuan yang membahas tepdgagnana cara-cara yang

4 Abdul Majid, Perencanaan PembelajargBandung: PT, Remaja Rosda Karya, 2005), hal 135.
%5 Ahmad TafsirMetodologi Pengajaran Agama IsléBandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2004). Hal 9.



perlu ditempuh atau dipergunakan dalam upaya mepgien materi pendidikan
agama Islam kepada objeknya yaitu manusia (anak)dlierdasarkan petunjuk
atau tuntunan Al-Qur'an dan Al-Sun&h.

Metode mempunyai kedudukan yang sangat pentingnd®BM, karena
metode merupakan alat seorang guru dalam menyaampaiiateri pelajaran.
Dengan metode yang tepat, maka seorang guru aksh haudah dalam
menyampaikan materi pelajaran. Metode apaun yangundkan oleh
pendidik/guru dalam proses pembelajaran, yang pdiherhatiakan adalah
akamodasi menyeluruh terhadap prisip-prinsip KBMrtama,berpusat kepada
anak didik(Student orientedyebagai suatu yang unik, tidak ada dua orang anak
didik yang sama, sekalipun mereka kembar. Satu ldema jika guru
memberlakukan mereka secara sama. Gaya belajadadikkharus diperhatikan.
Kedua, belajar melakukanlLearning by doing).Supaya proses belajar itu
menyenangkan, guru harus menyediakan kesempatat&emak didik untuk
melakukan apa yang dipelajari, sehingga ia memgbrpengalaman yang nyata.
Ketiga, mengembangkan kemampuan sosial. Proses pembelajaran dan
pendidikan selain sebagai wahana untuk memperaabgtahuan , juga sebagai
sarana untuk berinteraksi sosigleraning to live together). Keempat,
mengembangkan keingintahuan dan imajinasi. Prosembglajaran dan
pengetahuan harus memancing rasa ingin tahu adék diiga mampu memompa
daya imajinatif anak didik untuk berfikir kritis da kreatif. Kelima,

mengembangkan kreatif dan keterampilan memecahkasalah. Proses

" Loc.cit. hal. 136



pembelajaran dan pendidikan yang dilakukan olelu gpargaimana merangsang
kreatifitas dan daya imajinasi anak untuk menemukavaban terhadap setiap
masalah yang dihadpi anak didfk.

Ada banyak sekali metode-metode mengajar yangtddipakai guru
dalam menyampaikan materi pelajaran dikelas. An@iemn : metode ceramah,
metode tanya jawab, metode diskusi, metode pemecat@salah(problem
solving), metode suri tauladan, metode praktek, metode kasgsay metode

kerjasama, dan metode pentahapadr{j), seta metode demontrasi.

E. Prestasi Belajar

1. Pengertian Prestasi belajar
Prestasi belajar adalah serangkain kalimat yamtyritelari dua kata , yaitu

prestasi dan belajar, dimana kedua kata terseling daerkaitan dan dinatara
keduanya mempunyai pengertian yang berbeda. Obatbstl, sebelum mengulas
lebih dalam tentang prestasi belajar, terlebih tiakita telusuri kata tersebut satu
persatu untuk mengetahui apa pengertian prestiagabgu.

Menurut Saiful B. Djamarah prestasi belajar adatesil dari suatu
kegiatan yang dikerjakan, diciptakan, baik secadavidu maupaun kelompdX.

Para ahli memberikan interpretasi yang berbedtanenprestasi belajar,
sesuai dari sudut pandang mana mereka menyorotMgmun secara umum

mereka sepakat bahwa prestasi belajar adalah™dasilsuatu kegiatan.

*% |bid. hal. 136-137
29 Syaiful Bahri DjamaratPretasi Belajar dan Kompetensi GufBurabaya: Usaha Nasioanal,
1994), hal 19



Menurut Mas’ud Hasan Abdul Qohar sebagaimana gikbgamarah bahwa
prestasi belajar adala apa yang telah diciptakasil lpekerjaan yang
menyenangkan hati yang memperolehnya dengan jelaletian. Sementara
Nasrun Harahap mengemukakan bahwa prestasi golafélain pendidikan

tentang perkembangan dan kemajuan murid yang beakerdengan

penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepadkkangerta nilai-nilai

yang terdapat dalam kurikulum.

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkahwa prestasi adalah
hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakaniptikan yang menyenangkan
hati yang memperoleh dengan jalan keuletan kegg, $ecara individu maupun
kelompok dalam bidang tertentu.

Sementara belajar adalah proses perubahan tingaln pada diri
seseorang berkat pengalaman dan pelatihan. Dinemalpran dan pelatihan itu
terjadi melalui interaksi antara individu dan lingiganya, baik lingkungan
alamiah maupun lingkungan sosfal.

Menurut Sardiman A.M belajar sebagai rangkaiarajraga, psiko-fisik
menuju keperkembangan pribadi manusia seutuhnyag yaenyangkut unsur
cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif paikomotorik.

Dalam Usaha untuk melakukan kegiatan belajar mjandaaik oleh guru
sebagai pengajar maupun siswa sebagai pelajanjuzertuntuk mencapai prestasi
belajar yang seoptimal mungkin.

Prestasi belajar dapat diartikan sebagai kemampaiag diperoleh siswa
sebagai hasil belajar. (Gagne, dalam suharsimi5)198elanjutnya menurut
Gagne kemampuan tersebut dapat berupa : (1) IntelelSkill, (2) Verbal

Invormation, (3) Cognitive Strategis, (4) Motor Bki(5) Attitude. Intelektual

Skill adalah kemampuan untuk melakukan pekerjaam oherupakan sarana



seseorang untuk melakukan hubungan dengan lingkumgdalui simbul. Verbal
Invormation adalah kemampuan untuk mengungkap ldeupa jalinan dari
berbagai pesan yang telah diperoleh seseorangsbe#a lisan maupun tertulis.
Cognitive Strategis adalah kemampuan untuk menghtusendiri sebagai mana
harus mengingat, berfikir dan menganalisis masakdhingga mampu
memecahkan. Motor Skill adalah kemampuan untuk ragisasikan
kemapuan fisik sehingga dapat melakukan pekerjaagah lancar. Attitude yaitu
sikap yang tumbuh karena hasil belajar, erat kgitasengan tingkah laku, dan

perpengaruh terhadap penampilan seseorang.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses Belajar dn prestasi belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar abd&leadaan-keadaan
yang terdapat pada diri siswa sebelum proses betsgagajar berlangsung, dan
tidak selalu dapat diatur atau diubah, baik oledqingrlain maupun oleh siswa
sendiri (Winkel, 1984, h 23). Dengan demikian fakaktor penghambat itu
merupakan keadaan awal yang dimiliki oleh siswa.

Faktor kemampuan yang dimiliki siswa besar sekaligaruhnya terhadap
prestasi yang dicapai. Seperti yang dikemukakah Gleark bahwa hasil belajar
siswa disekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuanasgan 30 % dipengaruhi
oleh lingkungan. Secara garis besar faktor-faktang hasil belajar dapat
dibedakan menjadi dua macam vyaitu :

a. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari diiri siswa itu sendiri,

baik lingkungan sosial maupun non sosial.



Yang dimaksud dengan faktor-faktor yang berasal ter siswa
adalah semua kedaan yang mempengaruhi belajar gavgaberasal
dari lingkuan tempat belajar (Winkel, 1984,h.23)ntardi Suryabrata
(1984) membedakan lagi faktor eksternal menjadi fhkdor yaitu

faktor sosial dan faktor non sosial. Faktor sosidalah pengaruh-
pengaruh yang berasal dari lingkungan non manasig fperhubungan
langsung ataupun tidak langsung terhadap proseajabesiswa.

Kelompok faktor ini sangat banyak. Beberapa diamga adalah :
Iklim, musim, keadaan tempat tingal, fasilitas pelaalat-alat tulis
dan sebagainya. Disamping faktor yang telah dis@bufaktor non

sosial meliputi faktor-faktor pengatur proses lalaisekolah seperti :
kurikulum, disiplin sekolah, fasilitas belajar, fak situasional. Dan
sebagainya (Winkel, 1984, h.43). faktor sosial rpakan pengaruh
yang datang dari orang-orang yang ada disekeldiagya, baik orang
itu hadir secara langsung maupun tidak (Sumadi suaga, 1984,
h.250). contoh dari faktor ini adalah situasi kefjgaseperti orang tua,
teman bermain, guru, dan lain sebagainya.

b. Faktor-faktor yang berasal dari diri siswa.

Faktor-faktor yang berasal dari diri siswa dapbadi menjadi dua macam
yaitu faktor fisiologis dan faktor psikologis (Wiek 1984, h.47). selanjutnya
Winkel (1984) menjelaskan faktor fisiologis adafaktor yang berhubungan
fisik atau badan jasmani siswa. Contoh dari fakibadalah kesehatan badan,

kenormalan panca indra, adanya penyakit yang didedan sebagainya.



Faktor psikologis dibagi menjadi dua kelompok yafaktor intelektual
misalnya intelegensi/kecerdasan, kemampuanan-keomemghusus, bakat
dan lain sebagainya. Faktor non intelektual misalmptivasi belajar, sikap,
perasaan, minat, kondisi akibat keadaan sosio falilldan sosio ekonomi

seperti kebutuhan rasa aman, kasih sayang, rasaypediri dan sebagainya.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan penulis pada penelitithnadalah
pendekatan penelititan kualitatif. Menurut Bogdaan dTaylor (1975:5),
metodologi kualitatif adalah prosedur penelitialnggamenghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani @@ang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Jadi pendekatan kualitatif uyastuatu pendekatan
penelititan yang menghasilkan penemuan-penemuarg Vaoek dapat
diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedustikétau dengan cara
kuantifikasi (pengukuran). Atau dengan kata laiengditian kualitatif ini
memfokuskan dari pada prosedur-prosedur riset yaegghasilkan data
kualitatif, ungkapan atau data orang itu sendaghah laku mereka yang
melakukan observasi.

Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitiaskdptif kualitatif.
Hal ini digunakan untuk melakukan penelititan daldaitannya dengan
Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam uMekingkatkan

Prestasi Belajar di SMP PGRI 03 Bantur.

B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif aalmutlak yang
harus dilakukan, oleh karena itu peneliti bertindabagai instrumen dan

sekaligus pengumpul data. Sebagaimana salah satpecklitian kualitatif



dalam pengumpulan data dilakukan sendiri oleh fteA&IDengan metode
yang telah kami gunakan maka, peneliti akan meegi@w subyek
penelitian yang telah ditentukan, mengobservasiakag belajar mengajar
yang dilakukan oleh subyek serta mendokumentasberbagai informasi
yang sekiranya sangat diperlukan.

Karena penelitian ini bersifat formal, maka kehadipenelitipun juga
terang-terangan dan diketahui oleh informan, se@ngenelitian dapat

berlangsung dengan baik dan tertib.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat peneliti melakuganelititan tentang
Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dafaningkatkan
prestasi belajar. Dalam hal ini peneliti melakukanelititan di SMP PGRI 03
Bantur yang beralamatkan di Jalan Raya Rejosacaiatan Bantur
Kabupaten Malang. Pemilihan SMP PGRI 03 Banturagabobjek penelitian
dirasa sangatlah tepat, karena SMP PGRI 03 Bamienupakan sekolah yang
notabennya sekolah swasta yang perlu sentuhaprdtisi pendidikan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan secara keselurulsebagai gambaran
umum sekolah ini bernaung di Perkumpulan Pembimabaga Pendidikan
(PPLP) Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI)a@gbKabupaten

Malang.

26 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktdkkarta: Rineka Cipta.
November 2002. h. 11.



D. Sumber Data
Sumber data adalah menjelaskan tentang darimaeaotépnya data
sifat dan yang dikumpulkan serta orang-orang yamginthi keterangan
sehubungan dengan penelitian yang dilakukan. Ooamgg yang diminta
keterangan tersebut adalah subyek.

Subyek menurut Suharsimi Arikunto sebagaimana yaetph
disebutkan dalam beberapa contohnya dapat ditagkuskesimpulan yaitu
subyek adalah seseorang atau lebih yang sengdjdn difgh peneliti guna
dijadikan nara sumber data yang dikumpulkabasar pertimbangan memilih
orang tersebut adalah dianggap menguasai bidangapelah dan tugas-
tugasnya. Sedangkan yang akan dijadikan penuliagsebsubyek dalam
penelitian ini adalah:

1. Guru Pendidikan Agama Islam di SMP PGRI 03 Bantur

2. Kepala sekolah sebagai pemegang kendali serta wasgdalam
setiap aktifitas para guru yang ada di SMP PGRB&3tur

3. Segenap dewan guru, tata usaha dan wakil wali myaity dapat
dijadikan sebagai bahan tambahan dalam penulisan in
Untuk mempermudah mengidentifikasi sumber data IEenu

mengklasifikasi sumber data menjadi 3 huruf depasinBkatan dari bahasa

inggris, yaitu: 1). P =person sumber data berupa orang, dimana sumber data

yang bisa memberikan data berupa jawaban lisanluhelsawancara ata

jawaban terulis melalui angket. 2). Pptace sumber data berupa tempat,

" Suharsmi ArikuntoManajemen PenelitianYogyakarta: Rineka Cipta. 1993. h. 103.



yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupad&an diam dan
bergerak, misalnya ruangan, kelengkapan alat, wogudia, warna, aktivitas,
kinerja, kegiatan belajar mengajar dan lain selggai3). P =paper, sumber

data berupa simbol, yaitu sumber data yang meé@ajianda-tanda berupa
huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain, Helmiudahnya bisa disebut

dengan metode dokument&%i.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Data adalah bahan-bahan kasar (mentah) yang dikkarppeneliti dan
lapangan yang ditelitinya juga merupakan bahan+bapasifik yang menjadi
lapangan dalam melakukan analfSisSumber data utama dalam penelititan
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, sedangs@lebihnya merupakan
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sédangntuk mendapatkan
data-data yang baik maka perlu menggunakan mewgiflan yang tepat.
Metode penelitian merupakan suatu cara yang sisitemantuk
mengemukakan obyek atau jalan dan cara modern untakperoleh
kebenaran obyek yang diteliti. Untuk itulah akapagiarkan beberapa cara
dan bentuk dari metode penelitan sebagai berikut:
1. Metode Wawancara (Interview).
Interview adalah proses tanya jawab antara duagosaau lebih
dalam upaya untuk memperoleh informasi yang satulmee pertanyaan

dan yang satu menjawab atas pertanyaan terseblamDOeal ini suara

28 Suharsimi ArikuntoQp. Cit. Rineka Cipta. November 2002. h. 107.
29 Burhan BunginMetodologi Penelitian Sosia{Surabaya, Air Langga, 2001), hal. 128.



merupakan alat pengumpulan informasi langsung ngnteerbagai jenis
baik yang terpendam mampun yang manifest

Metode ini sering juga disebut dend@uisioner Lisaryaitu: sebuah
dialog yang dilakukan dengan cara wawancara dalaemparoleh
informasi. Melalui wawancara dengan kepala sekatadtode ini dengan
sengaja dilakukan untuk mendapatkan data atau niafsir berbagai
manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islammbadga tersebut.

Dalam wawancara tersebut ada beberapa data yamiylckian oleh
peneliti antara lain :

Tabel 1.1

Data Kebutuhan Interview

No Data kebutuhan Interview

1 Sejarah berdirinya sekolah

2 Manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam

3 Mutu pembelajaran rendah

4 Upaya guru dalam meningkatkan pembelajaran

2. Metode Observasi
Menurut Marzuki metode observasi diartikan sebamgaigamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap geplaf@homena yang
diselidiki.**
Metode observasi merupakan suatu teknik penelitdalam

pengumpulan data dengan cara mengadakan pengaseataa langsung

%0 Sutrisno Hadi,Metodologi Resarch Il.Yogyakarta: Andi Ofset. 1987. h. 225.
31 Marzuki, Metode Riset Yogyakarta: Bagian Penerpitakultas Ekenomi Ull. 2000. h. 58.



terhadap objek yang akan diteliti, baik pengamétadilaksanakan dalam
situasi yang sebenarnya maupun situasi buatandiadgkar’.

Metode ini merupakan pencatatan dan pengamatarassisematik
terhadap fenomena-fenomena yang diteliti. Metodejuga digunakan
dalam rangka memperoleh data yang bersifat fisdggytidak dapat
diperoleh melalui wawancara.

Dalam Observasi ini ada beberapa data yang dibatuheh
peneliti antara lain :

Tabel 1.2

Data Kebutuhan Observasi

No Data Kebutuhan Observasi

1 Media visual, seperti :
a. Papan tulis

b. Alat Tulis

2 Media Audio
a. Tipe rekorder

b. Verbal/Lisan

3 Penggunaan media Audio Visual
a. Komputer

b. Video/TV

4 Beberapa Ruangan yang ada di SMP PGRI 03 Bantur

%2 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Jakarta: Rineka Cipta. 1998. h. 131.



3. Metode Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto meteode dokumentasiwaitencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berugdaggttranskrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, lengger, agendasetzagainy®

Metode ini penulis gunakan sebagai penguat datg gigperoleh di
dalam meneliti dalam manajemen Pendidikan Aganrnisiadi metode
dokumentasi yang dipakai oleh peneliti ini adalatulk melengkapi data
lapangan yang diperoleh dari metode observasirdarview.

Dalam dokumen kali ini ada beberapa data yang alitkain antara

lain :
Tabel 1.3
Data Kebutuhan Dokumentasi
No Data Kebutuhan Dokumentasi

1 Denah Sekolah

2 Lokasi Sekolah

3 Stuktur Program kurikulum

4 Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam

5 Keadaan guru dan siswa

6 Dokumerntasi prestasi siswa

7 Dokumen sarana

8 Dokumen prasarana dokumentasi akademik siswa

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian.Jakarta: Rineka Cipta. 2001. h. 133,



F. Analisis Data

Analisis data, menurut Patton (1980: 268), adalatsgs mengatur
urutan-urutan data, mengorganisasikan dalam sud#y kategori dan satuan
uraian dasar. la membedakan dengan penafsiranén, mamberikan arti
yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan paiaian, dan mencari
hubungan diantara dimensi-dimensi uraian. Sedarajisen data menurut
Robert Bogdan dan Steven J, Tailor (195: 79) adalaises yang merinci
usaha secara formal untuk menemukan tema dan mgkamtnipotesis (ide)
seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usafuk memberikan
bantuan pada tema dan hipotesisttu.

Setelah data terkumpul dan telah dianggap repr@#febagi sebuah
karya ilmiah, maka tahapan berikutnya adalah telam&lisa data. Dalam
penelitaian ini yang digunakan tehnik analisa dpskikualitatif, yang mana
tehnik ini penulis gunakan untuk menggambarkan, ungkan, menafsirka,
serta menguraikan data yang bersifat kualitatifgygenulis peroleh dari

metode pengumpulan data.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Setelah data terkumpul dan sebelum peneliti menaf®ran hasil
penelitian, maka peneliti mengecek kembali data-daing telah diperoleh

dari hasil interview dan mengamati serta melihdéutloen yang ada, dengan

3 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatjfBandung: Remaja Rosdakarya, Mei 2002. h.
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ini data yang didapat dari peneliti dapat diuji beshanya dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Selain itu peneliti juga menggunakan tehnik obssrmaendalam dan
Trianggulasi sumber data, yaitu teknik pemerikskaabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itukuképerluan pengecekan

atau sebagai pembanding terhadap dat itu.

H. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian ini menguraikan tentang gwogelaksanaan
penelitian mulai dari penelitian pendahuluan, pemggngan desain,
penelitian sebenarnya, sampai pada penulisan lapsedingga memberikan
gambaran tentang keseluruhan perencanaan, pelakspragumpulan data,
analisis dan penafsiran data hingga format pemuiiga
1. Tahap Pra Lapangh
Ada enam kegiatan yang harus dilakukan oleh pedeliam tahap
ini dan ditambah dengan satu pertimbangan yang mkplahami, yaitu
etika penelitian lapangan. Kegiatan dan pertimbartgasebut diuraikan
sebagaimana berikut ini.
a. Menyusun rancangan penelitian
Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang tahs&ajian
kepustakaan, pemilihan lapangan penelitian, peaantjadwal

penelitian, pemilihan alat penelitian, rancangangpenpulan data

%5 |bid., h. 178.
%8 bid., h. 85-93.



rancangan prosedur analisis data, rancangan pkapag yang
diperlukan dalam penelitiain, rancangan pengeckklenaran data.
b. Memilih lapangan penelitian
Pemilihan lapangan penelitian ini sangat pentingnide
kesuksesan penelitian. Beberapa hal yang perlurtoifmngkan
dalam pemilihan lapangan antara lain adalah; kes@swalengan tema
penelitian, keadaan geogradis seperti jarak obwsielgian dengan
tempat tinggal peneliti sehingga mempengaruhi wakiaya dan
tenaga.
c. Mengurus perizinan
Pertama kali yang harus diketahui oleh penelitis@daiapa
saja yang berkuasa dan berwenang memberikan igirpblaksanaan
penelitian, sehingga pelaksanaan penelitian tidakngalami
hambatan atau gangguan. Pihak-pihak yang berwentarsgbut
antara lain; Universitas Islam Negeri Malang, pih&akultas
Tarbiyah, pihak Jurusan PAI, Depag/Dikbud/Instangang
berwenang dan pihak sekolah tempat penelitian Keada
Selain itu juga perlu diperhatikan berbagai pesgar yang
diperlukan. Persyaratan tersebut dapat berupatsymas, surat izin
istansi di atasnya, identitas diri, dll.
d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan
Tahap ini belum sampai pada titik yang menyingkapka

bagaimana peneliti masuk lapangan dalam arti nmé&igumpulkan



data yang sebenarnya. Jadi tahap ini barulah ml@maparientasi
uapangan, namun dalam hal-hal tertentu telah mémgangan.

Maksud dan tujuan penjajakan lapangan adalah BHeausa
mengenal segala unsure lingkungan sosial, fisikp #daadaan
lapangan seperti letak geografis, demografis, akjatokoh-tokoh,
adat-istiadat, kebiasaan-kebiasaan, dll.

e. Memilih dan memanfaatkan informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk mekdre
informasi tentang situasi dan kondisi latar peiaglit Jadi ia harus
mempunyai banyak pengalaman tentang latar pemelitiEforman
harus dapat dipercaya (jujur), menepati jajni, pgtada peraturan,
suka berbicara, tidak termasuk anggota salah satmipok yang
bertentangan dalam latar penelitian, dan mempumpgidangan
tertentu tentang suatu hal atau tetang peristiwag yerjadi.

Kegunaan informan bagi peneliti ialah agar dalarktwgang
relatif singkat banyak informasi yang terjangkadli jsebagainternal
sampling karena informan dimanfaatkan untuk berbicaratukar
pikiran atau membandingkan suatu kejadian yangmdikan dari
subyek lainnya (Bogdan & Biklen 1981:65. dalam Ldxyoleong).

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian

Mempersiapkan perlengkapan penelitian amatlah mpenti

karena tanpa perlengkapan penelitian tidak akansimak bahkan

dapat mempersulit dalam pengumpulan data. Perlpagkgersebut



meliputi pensil atadall point, spidol, kertas, map, buku catatan, alat
perekam, kamera foto, dll. Maka dari itu penelgjasith mungkin
sudah mempersiapkan segala alat dan perlengkapesiitige yang
diperlukan sebelum terjun langsung ke lapangan.
g. Persoalan etika penelitian

Salah satu ciri khas penelitian kualitatif adalabngditi
berhubungan langsung dengan orang-orang, baikaspeaseorangan
maupun secara kelompok atau masyarakat, akan bhehidwp, akan
merasakan serta menghayati bersama tata cara tdanidap dalam
suatu latar penelitian. Oleh karena itu persoal#fa esangat perlu
diperhatikan dalam berinteraksi atau melakukan lgeme

Dalam menghadapi persoalan etika tersebut, peneliti
hendaknya mempersiapkan diri baik secara fisikgbsgis, maupun
mental. la harus memahami peraturan, norma-normardii sosial
masyarakat, dapat menahan diri, menahan emosi d@sasgan
terhadap hal-hal yang dirasa aneh, menggelikaak tidasuk akal,
dan sebagainya. Peneliti hendaknya tidak mempédiihareaksi
yang menyolok dan tidak mengenakkan orang-orangg yan
diperhatikan, bahkan sebaliknya ia hendaknya makgat

kekagumannya terhadap hal itu.



2. TahapPekerjaan Lapangah
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
a. Pembatasan latar dan peneliti
Pemahaman peneliti tentang latar penelitian sapeating,
karena mempengaruhi stretegi atau metode yang digamakan
dalam pengumpulan data. Latar peneltian ada duid Yatar
terbuka dan latar tertutup. Latar terbuka terddpktpangan umum
seperti tempat berpidato, bioskop, dil. Pada latemikian ini
peneliti mungkin hanya mengandalkan pengamatan kimang
sekali mengadakan wawancara. Sebaliknya pada tetéutup
mengandalkan wawancara secara mendalam, sehingugitipe
harus mempersiapkan diri untuk bisa menciptakarsaswa yang
penuh dengan keakraban.
b. Penampilan
Peneliti hendaknya menyesuaikan diri dengan kehigsa
adat-istiadat, tata cara dan kultur penelitian, anuari cara
berpakaian sampai pada etika sosial setempat.nHdilarapkan
agar lebih memudahkan peneliti dalam mengumpullea. d
c. Pengenalan hubungan peneliti di lapangan
Peneliti perlu memperkenalkan diri, supaya pendiigan
subyek penelitian saling mempercayai dan tidak leetzurigaan

apapun sehingga dapat lebih mudah bekerja sangaulesaling

" bid., h. 94-102.



bertukar informasi. Walaupun demikian peneliti hadya
selektif, artinya tahu membedakan mana informasgydiperlukan
dan informasi yang tidak diperlukan.

Tugas peneliti adalah mengumpulkan informasi yatevan
sebanyak mungkin dari sudut pandang subyek tanpgperegaruhi
mereka. Di pihak lain peneliti hendaknya mengangbabwa
semua subyek sama kedudukannya sehingga ia tidgekpaindang
bulu dalam mengumpulkan data, baik dari tingkatas,abawah,
kaya maupun miskin.

d. Jumlah waktu studi

Jadwal waktu penelitian harus sudah direncanakaanga

matang. Karena faktor waktu dalam penelitian cukignentukan,

sebab jika tidak diperhatikan memungkinkan pendditialu asyik

dan tenggelam ke dalam kehidupan orang-orang patkr
penelitian sehingga waktu yang direncanakan meijadintakan.
Peneliti hendaknya berpegang pada tujuan, masaahjatiwal
yang telah direncanakan sebelumnya.
b. Memasuki lapangan
a. Keakraban hubungan

Keakraban pergaulan dengan subyek perlu dipel$eleana
mungkin, bahkan sampai pada tahap pengumpulan dataan
sampai subyek merasa tidak nyaman atau bahkanilkdirugBila

peneliti bisa membaur dengan subyek dengan penakrddsan,



saling mempercayai maka akan lebih mudah dalam umepglkan
data, dan data yang terkumpul akan dapat diperntengggwabkan
kefaliditasannya.
. Mempelajari bahasa

Bahasa merupakan satu-satunya alat komunikasi sexnimg
digunakan dalam berbagai interaksi, maka dari @oefiti harus
menguasai bahasa sehari-hari subyek. Bahasa marupahana
seseorang untuk mengungkapkan perasaannya, olemakaiu
perhatian khusus pada upaya mempelajari bahasapafam
kegiatan yang mau tidak mau harus dilakukan olelelge
. Peranan peneliti

Dalam penelitian kualitatif keterlibatan langsungneliti
terhadap latar penelitian sudah menjadi cirikhaselgan ini.
Peran serta peneliti tergantung pada tempat pemetian peneliti
itu sendiri. Di tempat tertentu peneliti harus filin barangkali di
tempat yang lain harus diam. Jika peneliti mengasisiva yang
sedang asyik berdiskusi di kelas, misalnya, peeata peneliti jelas
pasif dan ia diam saja. Sebaliknya peneliti yangasg meneliti
sebab-sebab para guru yang bermalas-malasan daamerikan
pengajaran, harus aktif dalam mengungkap informhasiproblema
sebenarnya.

Dari segi peneliti biasanya terbawa oleh arus kasgan,

misalnya asyik ngobrol dengan subyek tanpa kordiem lupa



tujuan utamanya datang ke lokasi penelitian. Satuyang harus
diingat bahwa peneliti jangan sampai terlalu jailda@a oleh arus
kesenangannya sehingga ia melupakan tujyan pemelya. Jadi,
dengan kata lain, yang harus menjadi pembimbinghatdalam
mengumpulkan informasi hendaknya tujuan dan masalah
penelitian.
c. Berperarserta sambil mengumpulkan data
a. Pengarahan batas studi

Pengarahan batas studi di sini maksudnya merumuskan
masalah dan tujuan penelitian, jadwal dan waktu ejitgan
(walaupun bersifat luwes), serta penjajakan lapamnigen orientasi.
faktor-faktor pembatas tersebut harus dijadikantipbangan
untuk memutuskan apakan mengikuti seluruh rangkkéemiatan
tertentu, atau hanya sebagian saja. Peneliti hegdakenentukan
topik kegiatan apa saja yang diikuti guna mendaaikformasi
yang relevan terhadap topik penelitian agar peaelittetap
terfokus dan tidak melebar.

b. Mencatat data

Agar informasi-informasi penting tidak lupa makarlpe
dibukukan. Biasanya yang perlu dicatat adalah kiatmci,
singkatan, pokok-pokok utama yang kemudian disengkan
apabila sudah keluar dari acara penelitian ataanguke tempat

tinggal. Hal ini dapat mempersingkat waktu dan sang



memudahkan bagi peneliti untuk mencatat sebanyakgkiu
informasi.
c. Analasis di lapangan
Penelitian kualitatif mengenal adanya analisis ddia
lapangan walaupun analisis data secara intensii ddakukan
sesudah berakhirnya pengumpulan data. Dengan lganbinlan
arahan masalah penelitian, peneliti dibawa ke amlan tertentu
yang mungkin cocok atau tidak cocok dengan datay yhoatat.
Kemudian diberi tanda atau simbul, kode-kode yargudian
diperdalam setelah meninggalkan lapangan dan réapgadakan
analisis secara intensif.
3. TahapAnalisis Datd®
Dalam tahap ini data yang sudah terkumpul berup@tara
lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, dakuinerupa laporan,
biografi, artikel, dan sebagainya diorganisasikan diolah. Maksudnya
ialah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, meakareikode dan
mengatagorikan, untuk menemukan tema dan hipotksifa yang
akhirnya diangkat menjadi teori substantif. Makai diau analisis data
hendaknya dilakukan secepat mungkin setelah dakantgul, jangan
menunggu data menjadi dingin bahkan membeku ataahnmaenjadi

kadaluarsa.

%8 bid., h. 103-104.



Pekerjaan menganalisis data memerlukan usaha p&nusa
perhatian dan pengarahan tenaga fisik dan pikisatain menganalisis
data peneliti juga perlu mendalami kepustakaanaguangonfirmasikan
teori atau untuk menjastifikasikan adanya teoriubgang barang kali

ditemukan.



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMP PGRI 03 Bantur
SMP PGRI 03 Bantur , lahir berdasarkan SK Direkdemderal Pendidikan
Dasar dan Menengah, Tanggal 23 Februari 1995 NOD®&IC/Kep/l 83, tentang
Syarat dan Tata Cara Pendirian Sekolah Swasta dpordn Kepada Kantor
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yasgahgkutan dengan

Nomor Data Sekolah : E13292003.

Nama Sekolah : SMP PGRI 03 Bantur

Alamat Sekolah : Jin. Raya RejosarecK Bantur Kab.
Malang

Yayasan : PPLP PGRI Daerah Jawa Timur

Di atas tanah seluas 244 m2 (bangunan = 86 m3ahirdMP PGRI 03
Bantur selalu berusaha untuk meningkatkan kughtaslidikan di segala bidang.
Sejak resmi memiliki sebutan SMP PGRI 03 Bantukoksh ini telah
mengalami 3 masa kepemimpinan, yaitu: Bedjo Sant8sPd : Tahun 1995 —
2000, Siono, S.Pd: Tahun 2000 — 2006, Drs. Sulasiun 2006- Sekarang.
Di bawah kepemimpinan ketiga orang diatas, SMP PGRIBantur
menunjukkan peningkatan kualitas dan mutunya. Bakolah yang masih
terbelenggu dengan segala keterbatasan yang adwameharapan semakin

bertambah usia SMP PGRI 03 Bantur berusaha untuknbeeahi segala



keterbatasan yang ada, untuk memberikan sumbargeantgrbaik bagi kemajuan
Iptek yang didasari oleh kemantapan Imtag.

Dengan pimpinan sekolah yang selalu bergantiarapsdima tahun
sekali, sampai saat ini sekolah mengalami banyakakuan dan telah dikenal
oleh warga sekitar khususnya masyarakat kecamatatuiB

Demikian sejarah singkat berdirinya SMP PGRI 03tBarsemoga hal
ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk meraita-cita dan harapan pada
masa yang akan datang.

Visi SMP PGRI 03 Bantur
SMP PGRI 03 Bantur dalam mengembangkan pendidikempunyai
Visi:
Terwujudnya lulusan yang unggul dibidang Imtaq, dgntmandiri dan

berakhalakul karimah

Misi SMP PGRI 03 Bantur

a) Mewujudkan lulusan yang mampu dibidang kegamaan

b) Mewujudkan lulusan yang mampu dibidang keilmuwan daampu
bersaing diera globalisasi.

c) Mewujudkan lulusan yang mampu menciptakan lapakgga

d) Mewujudkan lulusan yang memilki sifat sopan santdalam
lingkungan sekolah dan masyarakat.

e) Penguasaan life skill dan menumbuhkembangkan jiwausaha yang

kompetitif



f) Menumbuhkan semangat belajar untuk pengembangaB&KIPdan

IMTAQ

2. Keadaan Guru dan Karyawan

Guru merupakan hal yang pokok dalam keberhasilbunadepembelajaran
oleh sebab itu maka guru mempunyai kemampuan kdraps& sehingga dapat
menghantarkan guru menjadi tenaga profesional.

Selain itu guru adalah salah satu faktor dalansgwokegiatan belajar
mengajar yang ikut berperan dalam membentuk sundbga manusia yang
potensial dibidang pembangunan . oleh karena itu guerupakan faktor yang
harus ada di bidang pendidikan.

ltulah yang dihadapi di Lembaga Pendidikan SMP PG&RBantur yang

mana dari tenaga guru masih minim dan belum senauaigmenuhi standart.

Tabel. 1.4
DAFTAR NAMA GURU SMP PGRI 03 BANTUR
TAHUN PELAJARAN 2007/2008

NO NAMA MATA PELAJARAN
1 |Drs. Sulasi Bahasa Indonesia
2 |Sukar, S.Ag Bahasa Inggris
3 |Rianto AW Matematika/Fisika
4  |Sumiatin, S.Ag Pendidikan Agama Islam
5 [Siono, S.Pd Bahasa Daerah




6 |Lasiman Elektronika
7 |Lukito, S.Pd Kertakes
8 |Suhardiono, S.Pd Matematika
9 |Drs. Sirum Goegrafi/Sejarah
10 |Yohanes Penjas
11 |Dra. Mutiani PPKn
12 |Dra. Mujiati Biologi
13 |Lilik Purwati, S.Pd Geografi
14 |Titik. S.Pd Bahasa Indonesia
15 |Rini Wahyu Ekonomi
DAFTAR KARYAWAN SMP PGRI 03 BANTUR
TAHUN PELAJARAN 2007/2008
NO NAMA MATA PELAJARAN
1 |Yohanes Kepala Tata Usaha
2  |Sulasmani Staf TU




3. Kurikulum dan pengajaran
a) Kurikulum

Kurikulum yang digunakan di SMP PGRI 03 Bantur rhasiudah
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SRY seperti ketetapan
pemerintah semua sekolah harus menerapkan kurikuKiRsP. Dalam
merealisasi kurikulum tersebut dilakukan prosesjbel mengajar selama 6 hari
dalam seminggu dan dilakukan di siang hari karestarkatasan saran gedung.
Dimulai pukul 12.15 — 16.30 WIB, kegiatan intrakwder dan kegiatan
ekstrakurikuler sepenuhnya dilakukan di hari minggu

Terkait dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islartuk menambah
pemahaman dan membiasakan siswa mengamalkan ajaran- Islam, maka
dilakukan beberapa kegiatan diantaranya: (1) Membsatgosah setiap jum’at
sebelum pulang sekolah (2) Mengumpulkan dana ist&lkap hari Senin (3)
Organisasi Badan Dakwah Islam (BDI) (4) Membacal&hat Diba’ setiap satu
bulan sekali (5) Ektrakurikuler Terbang Jidor (6klekukan kegiatan hari-hari
besar Islam, disamping beberapa kegiatan lainnya.

Upaya pencapaian kurikulum tersebut didukung ollbrang tenaga guru
yang bergelar sarjana/S-1 (10) dan sisanya lulisgnD2 dan D3. yang belum
tentu mengajar pada bidang yang sesuai dengadidigipunya. Disamping itu
sampai dengan saat ini belum memiliki sarana dasapana yang dibutuhkan

untuk mendukung tercapainya tujuan yang telahaptetn.



b) Program Pengajaran

Disamping proses belajara mengajar yang dilakulemara reguler pada
pukul 12.30-16.30 WIB, sekolah juga melakukan |layahelajar dengan program
sebagai berikut :
1. Program remedial

Program ini diberikan kepada siswa yang tergolargblat dan nilainya
dibawah rata-rata. Semua mata pelajarab meneragkgratan ini, dengan
harapan tidak terjadi perbedaan yang terlalu jantara siswa yang cepat belajar
dan lambat belajar.
2. Program Bimbingan

Program ini diberikan kepada khusus kelas tiga yaken menghadapi
Ujian Nasional untuk mencapai target kelulusanuyagta-rata 5.00 untuk tahun
pelajaran 2006-2007. Program ini diberikan khusekx tiga untuk tiga mata
pelajaran yaitu : Bahasa Indonesia, Bahasa Ingdviatematika dan IPA

dilaksanakan setiap hari Senin sampai kamis pakia pi.00 —09.00 WIB.

4. Keadaan Siswa

Siswa adalah faktor terpenting dalam pendidikamera tanpa adannya
faktor tersebut pendidikan tidak akan berlangsudgkolah akan gulung tikar
apabila tidak ada siswanya. Sehingga tidak salddwksebagai penentu dalam
pendidikan adalah keadaan siswa.

Berikut ini data siswa SMP PGRI 03 Bantur mulari dahun pelajaran

2001-2002 sampai dengan 2007-2008



Tahun 2007-2008

Tabel. 1.7
JUMLAH SISWA DAN ROMBEL DALAM EMPAT TAHUN TERAKHIR

Keadaan Tahun Pelajaran 2001-2002
0 Siswa Kela Kel Kelas
s X as 2 3
30
kkk3 | r22 | knn| rpp | Kiii
0 27 28 29 24
JumlJumlah
Siswa 1 5 6 54 2
57
R ee 2 1 ]
Rombongan Belajar

Tahun 2006/2007

Keadaan Tahun Pelajaran 2003 — 2004
o Siswa Kela Kel Kelas
sl as 2 3
k 29 30 26 26
28 22
JumlJumlah
Siswa 5 58 4 29 9 57
57 52 52
RomRombon 5 5 )
gan Belajar




Tahun 2005/2006

Keadaan Tahun Pelajaran 2002 — 2003
0 Siswa Kela Kel Kelas
sl as 2 3
kgg kk m 26 nm rm
20 30 25 30 20
JumlJumlah
Siswa 6 29 04 58 12 55
50 51 50
RomRombon 5 . 3
gan Belajar
Tahun 2004-2005
Keadaan Tahun Pelajaran 2001-2002
0 Siswa Kela Kel Kelas
sl as 2 3
25 30 k 22 r
30 20 38
1ww Jumlah
Siswa 55 65 14 60 8 42
50 60
Gfgf 5 5 ,

Rombongan Belajar




5. Sarana Prasarana
Dalam melaksanakan kegaiatan belajar mengajau pednya sarana dan
prasarana sebagai faktor penunjang terhadap pelayeendidikan yang ada di

SMP PGRI 03 Bantur. Adapun luas tanah yang selyaidalat244M

Tabel. 1.8
Sarana Prasarana
Status Sud | Belum
Kepemilikan Digunakan | Digunakan (rf)
Sddd p
dSumber )
Tanah Rplum
Serifikat BeBerserti
fikat
Pppp - : 3 ]
p Pemerintah
W - 244 R
Sumbangan 244 \P M?
Pinjam / - - - -
Sewa / Beli
Tabel. 1.9
Bangunan yang ada
No | Jenis Bangunan Jml  Luas Tahun Keadaan
M? | bangunan
Baik Rusak| Rusak
Berat
1 Ruang Kelas 3 42 95-96 \%
2 Ruang Tamu 1 11 95-96 \%




3 Ruang Guru 1 8 95-96 \%
4 Ruang TU 1 6 95-96 \%
5 Perpustakaan 1 24 95-96 Vv
6 Ruang Kepsek 1 18 95-96 \%
7 | Ruang Komputer 1 5 95-96 \%
8 Kamar Mandi 1 8 95-96 \Y




6. Struktur Organisasi

Gambar. 1.10
STRUKTUR ORGANISASI
SMP PGRI 03 BANTUR

KOMITE ~1——| KEPALA
SEKOLAH SEROLAH
TATA
USAHA
WAKAMAD WAKAMAD WAKAMAD WAKAMAD
KESISWAAN KURIKULUM SARANA DAN HUMAS
PRASARANA
KOORD. KETUA KORD. KOORD. KOORD. KOORD.
BP/BK PROGRAM MATA PERPUST. | | LAB. KEAGAMAAN
PFI AJARAN
WALI KELAS
DEWAN GURU
osIs
SELURUH SISWA




B. Penyajian Dan Analisis Data
1. Penerapan Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agaa Islam Dalam
Meningkat Prestasi Belajar Di SMP PGRI 03 Bantur

Penerapan manajemen pembelajaran Pedidikan Agalam Idalam
meningkatkan prestasi belajar di SMP PGRI 03 Baditinulai dari perencanaan
sebagai mana diungkapkan oleh Bapak kepala SeK@apak Drs. Sulasi)
"Bahwa Penerapan Manajemen Pembelajaran di SMP BPGRantur dimulai
dari perencanaan kemudian di aplikasikan dalm grbs&jar mengajat®

Masih menurut Bapak Sulasi

" Dalam manajemen pembelajaran tidak lepas daermanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelaj&ran”

Dalam manajemen pembelajaran perencanaan, pefaldaa evalusi.
Bahwa sekolah itu itu baik dan tidaknya dilihatidaana manajemennya. Ketika
manajemen baik maka sekolah tersebut akan bermantbebitu pula sebaliknya.
a. Perencanaan Pembelajaran

Agar perencanan pembelajaran dapat berjalan debgén diperlukan
sebuah perencanan yang baik dan matang, sertankemijang tinggi terhadap
rencana yang sudah ditetapkan . membuat perencadatah syarat mutlak bagi
organisasi yang menerapkan prinsip-prinsip manajem&arena tanpa
perencanaan yang baik sudah dapat sudah dapadilgiken tujuan yang sudah

ditetapkan sebelumnya tidak dapat tercapai ataukamahberakhir dengan
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kegagalan, program yang dilaksanakan tidak akamtdggparah dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran di sekolah.

Dalam rangka perencanaan pembelajaran, maka pegala sekolah
beserta dewan guru dalam hal ini untuk merumuslarara keseluruhan dari
persiapan pembelajaran, maka setiap awal semestegatiakan rapat kerja
(Raker) wuntuk merumuskan seluruh perangkat dalamsigpan proses
pembelajaran

Hal ini diungkapkan melalui wawancara penulis denigapala Sekolah
"Dalam rangka perencanaan program pembelajaran idapaek mengadakan
Raker dan perencanaan pembelajaran khususnya kamdiigama Islam kita
tuangkan semua bentuk program pada raker tersebut"

Masih menurut Bapak Kepala Sekolah
"Perencanaan pembelajaran secara keseluruhan d&itagkan dalam raker
tersebut, jadi nanti diraker itulah sebagai bahaausi. Karena kelebihan dan
kekurangan akan disampaikan, tentang hal-hal yag dkan akan dilaksakan
dan dipertahankan untuk tahun-tahun berikutriga".

Dengan adanya program yang jelas, maka diharagenbelajaran
Pendidikan Agama Islam dapat maksimal, setelahepr@erencanaan sekolah
secara keseluruhan ditetapkan dalam raker, makasegreelanjutnya adalah
perencanaan program pembelajaran selama satu semst satu tahun. Sebagai
mana hasil wawancara peneliti dengan Ibu Sumi&ury PAI)

"Perencanaan mulai dari perencanaan pertingkas kghitu kelas satu sampai

dengan kelas tiga. Dan perencanaan ini biasnyantabdiah direncanakan, kalau
perencanaan tentang strategi pembelajaran di @naster®
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Program kerja manajemen kurikulum Pendidikan Agastem meliputi:
penyususn Prota, Promes, Rp, Silabus ini merupakges dari persiapan guru
dalam mengajar. Kalender pendidikan juga merupa&aocana tentang kegiatan-
kegiatan pendidikan yang harus dilaksanakan daaliggk menentukan waktu
pelaksanaannya. Maka secara tidak langsung perapgkabelajaran menjadi
persyaratan yang pokok bagi seluruh kegiatan pémiddi sekolah selama satu
tahun.

Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Sumiatin (Gewd)

" Proses perencanaan kita awali dengan kita menfeatana pengajaran (Rp),
Program Tahunan (Prota) dan Program Semester (Bypsstiap dalam pereode
tertentu kita membentuk perencanaan yang berupaasia*

Dengan adanya program perencanaan yang tegas oihksapkan
pembelajaran PAI dapat maksimal. Setelah proseenpanaan pembelajaran
ditetapkan dalam raker maka proses selanjutnysaldaérencanaan program
pembelajaran selama satu semsester atau satu tahun.

Rencana kedepan dalam rangka meningkatkan pr&sadidikan Agama
Islam di SMP PGRI 03 Bantur adalah:

a. Mewujudkan kehidupan berbudaya yang agamais detgaperilaku
sholeh, ikhlas, tawadu' dan mandidri

b. Menghasilkan pencapaian, standart ketuntasan pataj@endidikan
Agama Islam minimal 75

c. Peningkatan prestasi dibuktikan dengan nilai Raport
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d. Mengoptimalkan proses belajar mengajar dengan barbanetode
pembelajaran misalnya Ceramah, Tanya jawab, praktieknontrasi
Pakem dan lain sebagainya.

b. Pelaksanaan Pembelajaran

Sebagai sekolah yang baru merintis untuk maju, $SNERI 03 Bantur
mempunyai Visi yaitu Terwujudnya lulusan yang uriggibidang Imtaq, Imteq
mandiri dan berakhalakul karimah. Maka dalam prosetajar mengajar
khususnya Pendidikan Agama Islam menggunakan b&rimagtode dan media
pembelajaran yang cocok dengan tema pelajaran dikaliAgama Islam.

Hal ini sesuai dinyatakan guru Pai yaitu Ibu Sumiat

" Proses belajar mengajar dikelas dengan menggunb&ebagai metode yang
sesuai dengan pelajaran yang dibahas, sebisa mungiiode disajikan bukan
Cuma teori tetapi praktek juga harus lebih ditirtg&a. Apabila disekolah ini
tersedia berbagai media untuk menunjang pelajarakanguru harus bisa
menggunakan media tersebut secara maksithal”.

Menggunakan media yang lengkap dan sesuai dengfautuhan materi
pelajaran semakin memudahkan siswa dalam pelaidmasusnya mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang disampaikan oleh guru.

Dari observasi yang telah dilakukan oleh penefiéidia yang digunakan
guru tergantung pada pada materi yang aakan diamjaDengan fasilitas yang
masih terbatas maka guru berupaya untuk membeydaa terbaik kepada siswa.

Masalah kurikulum di SMP PGRI 03 Bantur sekaraglght menerapkan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Hasil wawancara dengan Wakakur (Bapak Sukar, S.Ag)
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" Kurikulum yang dijadikan acuan di SMP PGRI 03 Banadalah Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan metode yalgyan sesuai dengan
materi pelajaran yang disampaikdf".
2. Usaha guru dalam meningkatkan prestasi belajar
Sesuai dengan apa yang dipaparkan pada bab Irpadesan masalah,
yakni usaha guru dalammeningkatkan prestasi beldjaisusnya Pendidikan
Agama Islam.
Menurut Ibu Sumiatin (Guru PALl)
" Usaha guru Pendidikan Agama Islam yaitu dengamrdinasi dengan guru
bidang studi yang lain atau mengadadakan studiibgh@ sekolah yang lain".
Adapun faktor yang mempengaruhi keberhasilan guraland
meningkatkan prestasi belajar siswa adalah :
a. Faktor Kurikulum
b. Faktor Siswa
c. Faktor Sarana Prasarana
Mengingat demikian penting prestasi belajar, dimgmastasi belajar
sebagai tolak ukur kemampuan peserta didk setedaterima pelajaran, terutama
Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan hal itu upaya gangat diharapkan
dalam meningkatkan prestasi belajar.
Berikut hasil penelitian yang berkenaan dengan apgyru dalam
meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agamamisf@ng disajikan dalam
bentuk uraian atau diskriptif

1.Membuat perangkat Pembelajaran
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Perangkat pembelajaran merupakan pedoman khususgbag dalam
menyusun program pembelajaran selama satu sem&serbelajaran adalah
suatu proses yang terencana dalam agar terjadirgelaksi antara guru dengan
siswa.

Untuk keperluan pengembangan dan penyusunan progeambelajaran
diharuskan guru untuk membuat atau menyusun PRitanes, analisis pekan
efektif, silabus dan RPP.

Hal ini diungkapkan oleh Ibu Sumiatin guru PendigikAgama Islam
" Seorang guru harus membut perangkat pembelajdaéenrn membuat perangkat
tersebut didasarkan alokasi waktu yang telah diketa dengan alasan suapaya
proses pembelajaran dapat berjalan dengan lanodrdaé terkesan acak-acakan.
Disamping itu juga, dalam proses pembuatanya terigddibantu oleh guru
pengajar yang lain dengan alasan jika menemukaualitees dari segi bahasa
maupun pengusaan matet".

Masih menurut Ibu Sumiatin

" Seorang guru terlebih dahulu harus membuat p&eangembelajaran sebelum
proses pembelajaran dimulai, dalam proses pemhbugaahatur pada materi yang
akan diajarkan dan berpijak pada buku paket yajaglidan sebagai pegangan
dalam mengajarkan materi pelajaran. Proses perabatajni harus dibuat sendiri
oleh guru bidang studi masing-masifg".

2. Penguasaan Bahan Pelajaran

Seorang guru diharapkan dapat menguasai bahan angalajyang
disampaikan. Hal ini dilakukan agar proses pembsdaj dapat berjalan dengan

baik.

Hal ini diungkapkan oleh Ibu Sumiatin guru PendaikAgama Islam
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"Dalam menyampaikan materi Pendidikan Agama Islasorang guru
mempelajari dan memahami dengan baik yaitu isijgela dari buku pegangan
guru ( Buku paket PT. Toha Putra‘)g.

3. Kegiatan Belajar mengajar

Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu kegiatag dilakukan oleh
siswa dan guru dalam suatu ruangan kelas, atawadéada lain suatu kegiatan
yang didalamya terjadi interaksi antar siswa daruguntuk mencapai tujuan
pendidikan.

Berikut hasil penelitian peneliti dengan guru Iigastudi Pendidikan
Agama Islam yang ada kaitannya dengan kegiatafjebetengajar didalam kelas
a. Membangkitkan perhatian/minat dan motivasi siswa

Dalam belajar perhatian/minat dan motivasi memggasranan penting.
Ketiga hal tersebut merupakan pendorong bagi sidalam belajar. Intensitas
belajar siswa sangat dipengaruhi oleh ketiga hakbait. Oleh karena itu tidak
dapat dipisahkan dari aktifitas belajar siswa.

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh lbmi&in, beliau
mengatakan bahwa :

Pada tiap-tiap pelajaran saya menyuruh anak-aedkbih dahulu untuk
menmbaca materi pelajaran, setelah itu saya mekgadtanya jawab satu
persatu. Hal ini dilakukan sebagai pendorong amalcauntuk mempelajari
pelajaran sekaligus untuk melihat sejauh mana kepuamsiswa dalam mengusai
materi tersebut. Akan tetapi hal ini tidak 100%usesyang diinginkan. Jadi saya
tidak harus menjelaskan atau mengajarkan mateajgvah tersebut secara
keseluruhan dari awal hingga akhir pelajardn.”
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b. Memberi acuan dan menunjukkan/ membuat kaitan

Pada awal pelajaran guru terlebih dahulu memb=mram dan membuat
kaitan seputar materi materi yang akan disampaikemsalnya dengan
memberikan pertanyaan kepada siswa yang bertujoaurk immengarahkan topik
pelajaran dan membantu siswa untuk memperhatikaphahayang akan
dijelaskan. Disamping itu, guru dapat memberikanimjek atau langkah-langkah
yang akan ditempuh secara jelas dan terarah.

Berikut ini hasil wawancara yang dilakukan dengamu Pendidikan
Agama Islam Ibu Sumiatin
" Untuk masalah materi seorang guru ketika menyamapanateri harus jelas dan
memberi acuan-acuan bukan pada materi itu sajatekap didalamnya terdapat
keterpaduan dengan materi yang lamh."
c. Metode Mengajar

Metode mengajar merupakan salah satu cara yangnakgn dalam
mengadakan hubungan siswa pada saat berlangsumgtg@ran. Pemilihan
metode yang tepat dan penyajiaanya yang bervaakasi menciptakan suasana
pembelajaran lebih kondusif.

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh lbu i&im beliau
mengatakan bahwa :
" Penggunaan metode yang bervariasi agar siswk tidaasa bosan dan jenuh
ketika menjalankan proses belajar mengajar dikeldestode yang digunakan
dalam menyampaikan materi pelajaran adalah metedamah, metode diskusi,

metode demontrasi dan lain sebagainya, yang sedeagan topik yang
disampaiakan®?
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d. Media/alat peraga/alat bantu pengajaran

Media/alat peraga atau alat bantu pengajaran rakampalat pengajaran
yang berfungsi memperjelas atau memberikan gambamagkrit tentang hal-hal
yang diajarkan.

" Dalam pembelajaran biasanya kami menggunakananeetnbelajaran berupa
alat peraga yang berupa misalnya mushaf Al-Qurarpeaalatan sholat*
e. Menyampaikan/menjelaskan materi pelajaran

Kegiatan menjelaskan merupakan aktifitas mengggarg tidak dapat
dihindari oleh guru. Menyadari akan banyaknya perésbelajar mengajar yang
menurut guru untuk dapat menjelaskan, maka ketal@mpmenjelaskan
meruapakan dasar keterampilan mengajar yang hiuwastloleh guru.

Hasil belajar yang diperoleh dari penjelasan ddg@emahaman, bukan
ingatan. Melaui penjelasan, siswa dapat memaharburigan sebab akibat,
memahami prosedur, memahami prinsip atau membaédgin
Ditinjau dari isi yang disampaiakan oleh guru kepasiswa, maka dapat
dibedakan antara lain:

1. Menyampaikan informasi

2. Menerangkan

3. Menjelaskan

4. Memberi motifasi

5. Mengajukan pendapat pribadi

Menurut guru Pendidikan Agama Islam yaitu Ibu Sumia
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" Yang dilakukan guru dalam menyampaikan isi mgpefajaran kepada siswa,
hanya sampai pada tahap pemberitahuan, misalnkaasma& apa yang dimaksud
dengan sholat, tetapi diharapkan penerapantiya".

f. Interaksi belajar mengajar

Pada bagian ini adalah interaksi belajar mengagargymenjadi faktor
penting dalam proses pembelajaran. Dengan tujuaar &gycipta suasana
pembelajaran yang menyenangkan sehingga terjadbalean dalam diri siswa
baik dari aspek kognitif, afektif dan psimotorik.

Hal ini dibuktikan dengan adanya observasi yangkdkan oleh peneliti
bahwa interaksi yang terjadi ketika kegiatan belajangajar cukup baik sehingga
tercipta suasana yang menyenangkan.

g. Meninjau kembali

Guru meninjau kembali, apakah inti pelajaran y#aglgh diajarkan itu
sudah dikuasi oleh siswa atau belum. Adapun caranjae kembali itu adalah :
a. Merangkum inti pelajaran
b. Membuat ringkasan
Menurut guru Pendidikan Agama Islam yaitu Ibu Sumia
"Pokok pelajaran sebaiknya ditulis dipapan tulikelfoguru atau siswa) secara
skematis atau dengan kata-kata kunci supaya adandak visual. Jika ternyata
yang dibuat itu salah atau kurang lengkap, guruadapelengkapi atau
membetulkan®?
4. Evaluasi
Penilaian/evaluasi merupakan tindakan atau prostesk menentukan nilai

terhadap sesuatu. Penilain merupakan proses ydaigukin oleh guru dalam

kegiatan belajar mengajar. Untuk mengetahui apaisata memperoleh wawasan
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yang utuh tentang sesuatu yang sudah diajarkan, rgatakukan penilaian atau
evaluasi. Bentuk bentuk evaluasi adalah sebag#iuber

a. Mendemonstrasikan keterampilan

b. Mengaplikasikan ide baru pada situasi lain

c. Mengekspresikan pendapat siswa sendiri

d. Soal-soal tertulis atau lisan
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh lbui&im beliau mengatakan
bahwa :

" Tiap-tiap pelajaran saya memberikan tugas kepg&iga setelah 3x pertemuan
dan mengadakan evaluasi baik formatif maupun séihT4ti

Dari pemaparan data tersebut diatas mengenai yaaygpadilakukan guru
dalm meningkatkan prestasi belajar pada mata petajaendidikan Agama Islam
yaitu :

1. Membuat perangkat pembelajaran
- Prota
- Promes
- Analisis pekan efektif
- RPP
2. Pengusaan bahan ajar
- Mempelajari atau memahami isi bahan ajar baik lizku paket maupun
dari buku rujukan yang lain sebagai penunjang damemyampaikan
materi pelajaran

- Menjelaskan pokok materi pelajaran
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- Memadukan keterpaduan materi pelajaran PendidNgama Islam
dengan mata pelajaran yang lain

3. Kegitan belajar megajar
- Membangkitkan perhatian/minat dan motivasi siswa
- Menggunakan metode yang bervariasi
-Menyampaikan/menjelaskan mata pelajaran dengaasbafang baik
-Menggunakan media/alat bantu
-Menciptakan interaksi belajar mengajar yang meagkan
-Meninjau kembali materi pelajaran yang telah disga.

4. Penilaian.
- Pelaksanaan
- Hasil yang dicapai

-Tindak lanjut



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agma Islam di SMP
PGRI 03 Bantur

Dari deskripsi hasil penelititan di atas dapatldgkan bahwa SMP PGRI
03 Bantur telah berusaha dengan maksimal mengotkimaemua komponen
pendidikan yang dimilikinya. Baik itu komponen tajy kurikulum, isi, sarana
prasarana dan strategi guru mencakup tujuan pé&adidiasional, dengan segala
keterbatasan yang ada SMP PGRI 03 Bantur menerap&aajemen Pendidikan
Agama Islam untuk meningkatkan prestasi belajanammbelajar siswa serta
menghilangi kejenuhan yang menghingapi siswa miekthategi pembelajaran
yang bervariasi dan menyangkut manajemen pembetajeersebut melaui
pengajaran dengan pendekatan praktek dan pengaengan pendekatan minat
belajar dan keaktifan siswa untuk menghargai waldria membiasakan siswa
untuk hidup dalam lingkungan yang agamis dan baiaribaik.

Dari pemaparan hasil wawancara yang telah dipapapada bab IV,
dapat dipahami bahwa dalam pelaksanaan pembeldamdidikan Agama llam
di SMP PGRI 03 Bantur yang menjadi perencana, pgagisasian, koordinator
dan membuat keputusan adalah peran kepala sekédlaga pemimpin,
kekuasaan tertinggi dan juga sebagai pemegang keliioantu oleh wakil-wakil
kepala sekolah yang mengawasi dan bimbingan daklakganaannya adalah
kepala sekolah sedangkan yang memberi tujuan seeaisabesar adalah pusat

(Diknas dan Depag).



Berdasarkan apa yang ada dalam pembelajaranmaltputi perencanaan
pemebelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan d@yau@gram pembelajaran di
SMP PGRI 03 Bantur Kepala sekolah setiap semestagadakan kegiatan rapat
kerja " Raker" untuk merumuskan semua program tewknaprogram
pembelajaran serta langkah-langkah untuk mencapgr pembelajaran secara
khusus dan tujuan sekolah secara keseluruhan.

Dengan adanya program raker perencanaan yang feé& diharapkan
program pembelajaran dapat tercapai dengan maksirbEn setelah
programprogram perencanaan sekolah secara umutapdié® dalam raker, maka
proses selanjutnya adalah perencanaan program [zganae selama satu
semester. Perencanaan ini merupakan kegiatan yi&lgilkchn oleh guru mata
pelajaran termasuk diantaranya guru Pendidikan Ag#stam. Dalam proses
pembelajaran atau lazimnya disebut perencanaannedrasi pembelajaran,
seperti membuat prota, promes dan jurnal dan &bagainya.

Inti dari pelaksanaan pembelajaran adalah meas#tsn segala hal yang
telah di susun dalam perencanaan pembelajaranarfaitya dengan fungsi
pengorganisasian kepala sekolah sebagai pemeimaig \bertugas untuk
menjadikan kegaiatan-kegaiatan sekoalh yang menrjgdan sekolah dapat
berjalan dengan lancar. Kepala sekolah perlu mexkgadpembagian tugas kerja
yang jelas bagi guru yang menjadi anak buahnya.g®erpembelajaran yang
baik, pelimpahan wewenang dan tanggung jawab yapat tserta mengingatkan
prinsip-prinsip pengorganisasian kiranya kegiatakokh dapat berjalan dengan

lancar dan tujuan dapat tercapai.



Untuk menciptkan pembelajaran yang kondusif, s#kahengupayakan
untuk mengelola siswa secara baik melalui prosegrppatan, pengelompokan
dan upaya peningkatan potensi siswa. Di SMP PGRB&#ur penempatan dan
pengelompokan siswa dialakukan secara heterogeaty kalas-kelas khusus.
Dalam hal ini bertujuan supaya siswa yang berpsestereka akan bersaing
dengan teman yang lain, sedangkan anak dibawahatataakan bersaing juga
dengan lainya. Dengan penempatan seperti ini glkan debih mudah untuk
mengkontol perkembangan siswa secara keseluruhan.

Dalam pengelolaan kelas yang ada kaitanya dempyaeses belajar
mengajar, guru dituntut untuk kretaif dan inovasighingga pembelajaran dikelas
dapat menarik, sehingga siswa dapat termotivasinddielajar sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar khususnya pembetaReadidikan Agama Islam.

Penggunaan metode yang tepat dapat mendukunghkesiban proses
pembelajaran di sekolah. Ada berbagai macam metmalg bisa digunakan dalam
pembalajaran PendidikanAgama Islam, bahkan di SKBRIFO3 Bantur metode
yang digunakan bervariasi, misalnya metode Pakemnddtrasi, dan lain
sebagainya namun harus disesuaikan dengan maseyiaag diajarkan di dalam
kelas.

Dalam masalah evalusi di SMP PGRI 03 Bantur mesigad ujian
formatif maupun sumatif, dengan tujuan untuk mealgeait tingkat kemampuan
siswa. Kegiatan terakhir dalam pembelajaran yaualusi baik tulis maupun

praktek.



B. Usaha Guru dalam meningkatkan prestasi belajar

Guru sebagai tenaga profesional dibidang pendidjkselain memahami
hal-hal yang bersifat fisiologis dan konseptuajuiga harus dapat memahami dan
melaksanakan hal-hal yang bersifat tekhnis. Dalawsgs interaksi belajar
mengajar, guru minimal memiliki dua modal dasarknyakemampuan dasar,
yakni kemampuan mendidik dan keterampilan mengkdkasikan dengan siswa.

Dari sinilah guru berperan dalam menciptakan kaad#au situasi yang
menyenagkan bagi siswa. Hal tersebut adalah agamasmampu bekembang
secara oktimal yang dimanifestasikan dalam pros&gas mengajar yang efektif
dan efisien. Seorang guru mempunyai pengaruh yamgaes besar terhadap tinggi
rendahnya suatu proses belajar. Hal ini dikarenakahwa prestasi belajar
meruapakn tolak ukur suatu keberhasilan siswa dgleoses belajar mengajar,
dalam artn kemampuan siswa terhadap pengusaaninpai@a setiap mata
pelajaran terutama materi pembelajaran Pendidikganfa Islam di SMP PGRI
03 Bantur.

Upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkafkastsi belajar pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP PG&RBantur sebagai mana
mata pelajaran yang lain, berdasarkan hasil p@amelitang diperoleh berkaitan
dengan upaya yang dilakukan guru dalam meningkaikestasi belajar adalah :
a. Membuat perangkat pembelajaran atau programajsag, yang terdiri dari

1. Program Tahunan (Prota)



Penyusunan program selama setahun pelajaran didiaks agar
keutuhan dan kesinambungan program pembelajaran tapk pembelajaran
yang akan dilaksanakan dalam dua semester tejagaer
2. Program Semester (Promes)

Penyusunan program semester didasarkan pada masigis hari efektif dan
program pembelajaran
3. Perhitungan alokasi waktu

Untuk mengawali kegiatan penyusunan program pernaoata guru perlu
membuat analisis hari efektif selama satu semd3tat.hasil analisis hari efektif
akan diketahui jumlah efektif dan hari libur tiagtis semester. Dasar pembuatan
analisis hari efektif adalah kalender pendidikan kialender umum.

4. Rencana Program Pembelajaran (RPP) atau jurnal

Dalam hal ini, seorang guru diharuskan membuatamam@embelajaran
atau mengisi harian agar proses pembelajaran tegath dan berjalan dengan
baik.

Berdasarkan hasil penelitian diatas ditemukan bam&mbuat perangkat
pembelajaran sangat penting, sebab proses penrhelajgnulai dari ini. Hal ini
dikarenakan proses pembelajaran dapat berjalatadaar dan tak terkesan acak-
acakkan.

b. Penguasaan bahan ajar

Seorang guru diharapkan dapat menguasai bahan amelajyang

disampaikan. Hal ini dilakukan agar proses pembsdaj dapat berjalan dengan

baik. Hal ini dibuktikan dengan guru memahami dampelajari bahan ajar yang



akan disampaikan dari buku paket atau buku pegagganm yaitu buku paket
Pendidikan Agama Islam Penerbit PT Toha Putra.
c. Kegiatan Belajar mengajar

Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu kegisag dilakukan oleh
siswa dan guru dalam suatu ruangan kelas, ataadedaa lain suatu kegiatan
yang didalamya terjadi interaksi antar siswa daruguntuk mencapai tujuan
pendidikan
d. Menyampaikan/ menjelaskan materi

Kegiatan menyampaikan/menjelaskan merupakan taktifnengajar yang
tidak dapat dihindari. Penjelasan diperlukan kartetek dalam buku, guru harus
menjelaskan secara lisan.

Sehubungan dengan hal itu, diperlukan oleh péngiituk diobservasi
ketika kegiatan belajar menagajar didalam kelasi Bai ditemukan bahwa
penyampaian atau penjelasan yang dilakukan oleb datam mengajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam bahwa guru mengagnggunakan bahasa
Indonesia
f. Interaksi belajar mengajar

Pada bagian ini adalah interaksi belajar mengggag menjadi faktor
penting dalam proses pembelajaran. Dengan tujuaar &gycipta suasana
pembelajaran yang menyenangkan sehingga terjadbalean dalam diri siswa
baik dari aspek kognitif, afektif dan psimotorik.

Hal ini dibuktikan dengan adanya observasi yamakdkan oleh peneliti
bahwa interaksi yang terjadi ketika kegiatan belajangajar cukup baik sehingga
tercipta suasana yang menyenangkan.

g. Meninjau kembali

Guru meninjau kembali yaitu mengulangi materi ydisgmpaiakn, hal ini
dilakukan untuk mengetahui apakah siswa sudah nasagmateri pelajaran atau
tidak. Meninjau kembali pelajaran yang telah diegar berupa pertanyaan,

merangkum atau meringkas pelajaran baik secardisartaupun lisan.



Dalam hal ini, sesuai dengan hasil observasijdit@n bahwa kegaiatan
yang dilakukan oleh guru diawal atau diakhir pekajaguru meninjau kembali.
h. Evaluasi

Penilaian/evaluasi merupakan tindakan atau prosésk unenentukan nilai
terhadap sesuatu. Penilain merupakan proses ydaigukin oleh guru dalam
kegiatan belajar mengajar. Untuk mengetahui apaisabta memperoleh wawasan
yang utuh tentang sesuatu yang sudah diajarkan, getakukan penilaian atau
evaluasi. Yaitu dengan cara mendemonstrasikanamfelan, mengaplikasikan
ide baru pada situasi lain, mengaplikasikan ideub@aada situasi lain,

mengekspresikan pendapat siswa sendiri.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Seluruh paparan yang tertulis sebelum bab iniadidaébuah refresentasi

dari seluruh fokus penelitian yang ada. Sebagauto@ndari beberapa uraian di

atas, maka perlu dibuat sebuah kesimpulan akhir lddrerapa paparan fokus

penelititan sebagai berikut:

1. Manajemen Pembelajaran Pendidikana Agama IslanMiéi BGRI 03 Bantur
pada dasarnya sudah baik sehingga tujuan pemlaglag@pat tercapai yaitu
meningkatkan prestasi belajar siswa. Salah satu uaéguk meningkatkan
kualitas pembelajaran PAI adalah : (1). Semua degwan termasuk guru
Pendidikan Agama Islam harus membuat perencandamuse mengajar
dalam menerapkan kurikulumnya. 2) menggunakan tegfirgpembelajaran
yang bervariasi sehingga siswa tidak bosan danlnigasimaksimal. 3)
menggunakan sistem terpadu dalam penerapan kumkyl sehingga
terdapat korelasi antara mata pelajaran umum daia pelajaran agama.
Dengan tips tersebut SMP PGRI 03 Bantur mampu nt@koait putyang
dimilikinya bisa dipertanggung jawabkan bukan hapgda keilmuannya saja,
akan tetapi dalam prestasi dan inovasi serta kreasi

2. Setelah mengetahui bagaimana manajemen pembal&aralidikan Agama

Islam maka, guru Pendidikan Agama Islam berusatakumeningkatkan



prestasi siswa nya melalui manajemen pembelajaag baik dengan cara
yaitu :
1. Membuat perangkat Pembelajaran
2. Penguasaan Bahan Pelajaran
3. Kegiatan Belajar mengajar
a. Membangkitkan perhatian/minat dan motivasi siswa
b. Memberi acuan dan menunjukkan/ membuat kaitan
c. Metode Mengajar
d. Media/alat peraga/alat bantu pengajaran
e. Menyampaikan/menjelaskan materi pelajaran
f. Interaksi belajar mengajar

g. Meninjau kembali

4. Evaluasi
e. Mendemonstrasikan keterampilan
f. Mengaplikasikan ide baru pada situasi lain
g. Mengekspresikan pendapat siswa sendiri

h. Soal-soal tertulis atau lisan

B. Saran
Sehubungan dengan penelitian yang teringkas déksimpulan, maka
terdapat beberbagai pihak antara lain:
1. Bagi pemerintah, hendaknya pelaksanaan kurikulundilikan agama Islam
lebih mendapat perhatian terlebih pada saat iniekesotan akhlak pribadi

maupun kolektif semakin tidak menentu



2. Bagi lembaga pendidikan SMP PGRI 03 Bantur Kualgesbelajaran yang
rendah, sangat bergantung kepada komitmen dantdsuajuru, sehingga
diharapkan kepada guru PAI SMP PGRI 03 Bantur, ukurdapat terus
meningkatkan manajemen pembelajaran dan menjagardeebaan serta
kerjasama antar guru melalui kegiatan pelatiham yatensif.

3. Bagi lembaga-lembaga pendidikan lain, manajemenmbptjaran PAI
hendaknya dapat dijadikan tolak ukur bagi kebekasistem pembelajaran
yang diterapkan pada sekolah masing-masing.

4. Bagi peneliti lanjutan, hendaknya hasil penelitiami dapat dijadikan
tambahan referensi dan diharapkan para penelitemg ylebih sempurna

tentang material yang manajemen pembelajaran pkadidgama Islam.
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